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ABSTRAK

Kema juan teknol ogi tel eporn di indonesfia dewasa inj
sSudan sedemikian besatnyva, hal ini kKarena | semakin lama
semakin dirasakan be tapa Desar manfaat dan fungsi aari
Sistem telepon. Untiuk mengimbangl Kemajuan teiknol gl dan
Sekaligus memenuhi tun tutan akan sambungan | tel epon vang
Semarin melonjak, Pihak pengelola tel epon |adi indonesia
vartu FERUMTEL harus dMampil unituk dapat wmenvediakan

fasilitas dan pela ¥Yaran vang terbaik.
DI Indonesia saat injg telan dioperasi
Sambungan telepon, yvaitu Telepon tetap (fi
dan sistem Sammgan Tel epon Kendaraan
Perkembangan
ar Indonesia

Her
Sistem Sambungan Tel epon Kendai
sSaat  1ni telahr mencapai
selluler, dimana nal t ersebut merupakan tekrnol
di Indonesia, Seningga diperiukan peneliaahs
bada sistem pen taripannva.
Pada buky Tugas AKRIr ini dibahas ay
(Sistem pen taripan) pada sistem telepon di ]
penekanannva terutama bada sistem STKE.
drjelaskan = varat charging, faktor penentu
Sistew charging Yang Jditekankan terutama
bercakapan.

Dalam melaksanakan charging pian
mungkin, dengan megperiatikan
dari belanggan, Revenue untuk
bembangiman aras Kemampuarn Sendir:,
Keseimbangan. Cleh Kkarena masalah ,
peka,
Kelima

faktor diatas dapat didekat)

Kewa jaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1, LATAR BELAKANG,

Sejalan dengan KemaJjuan teknologi, maka Kebutuhan
akan sarana komunikasi dan informasi semakin bertambahan
pula. Ternyata laju kebutuhan akan sarana komjynikasi dan
informasi sebanding dengan laju perkembangan penduduk

dunia. DemiKian pula apa yang terjadi di Indoné
semakin meningkatnya taraf kehidupan masyarakat
maka Jjumlah permintaan akan sarana komunikasi
Ke tahun semakin melonjak. Salah- satu kebuty

Komunikasi tersebut adalah kebutuhan akan sist
an telepon.

Dengan semaKin majunya teknologi dan sems
nya permintaan akan sistem sambungan telepon
suatu sistem Kkomnunikasi dengan Keandalan b
sangat diperlukan. Dalam segi keandalan, maka d
telepon ada dua hal vang sangat penting,

Sistem Transmisi.

- Sistem Switching.

vaitu |

sia. Dengan
Indonesia
dari tahun
lhan sarana

em sambung-

Kin banyak-
tadi, maka
ang tinggi

alam sistem




Didalam pemilihan Sistem transmisi, beberaph
dipakal sebagai bahan rertimbangan antara laln
- Meliput Area yYang luas.

- Kapasistas, di11.

Sedang untuk sistem Switching pertimbanganny
- Kecepatan Switching.

- Ketepatan Switching.

I

Kapasitas,

Keandalan dari sistem, dll,

Mengingat hal tersebut diatas, maka untuk mella

acuan yang

a adalah :

yYyani banyak-

nya permintaan akan sambungan telepon pihak rengelola

dalam hal ini PERUMTEL telan mengoperasikan

telepon, yaitu

- Fixed Telephone (telepon tetap).

- Mobile Telephone (telepon bergerak).

UntukK membangun suatu pPelayanan jasa té

dua sistem

leKkomunikasi

dibutuhKan biaya Yang sangat besar. Biaya-biaya tersebut

dipergunakan untuk :

a. Blaya penanaman (Invesment cost), yang mel
- Pembelian Peralatan.

- Instalasi Peralatan, dil.

iputi :

b. Blaya operasi (operation Cost), yang melipyti




- Pembayaran gaji pegawai.

- Pemeliharaan/perawatan.

- Tfaining Pegawai, d4di11l.

C. Bilaya bengembangan-per luasan dan modernisad

an, yang meliputi

Penggantian peralatan yYang lebih mutakhi

Perluasan daerahn bPelayanan Jjaringan tels

Dilain pihak, berusahaan pengelola Jjasa ts
(dalam hal ini PERUMTEL) harus dapat memberiy
nyediakan pelayanan umum. Disamping itu harus
pPuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaar]

Sedang maksud dari perusahaan adalah :

1. Menyelenggarakan pelayanan umum,

vyang bermutu dan memadai bagi peme
hidup orang banvak
Turut aktif melaksanakan dan menun.j

naan Kebijaksanaan dan program peme

dang ekonomi dan Pembangunan umumnya

Berdasarkan hal tersebut diatas itulah, maka dalam

Komunikasi telepon dikenal istilah "CHARGING PI

ripan). Dalam melaksanakan charging plan haru

mungkin, dengan memperhatikan hal-hal

s ]

4
N

beril

peralat-

r.

komunikasi.

lekomunikasi
an atau me-
dapat memu-

perusahaan.

berupa Jjasa

luhan  hajat

hng pelaksa-

Fintah dibi-

sistem
LAN" (penta-
slah  seadil

rut




- Kepuasan dari pelanggan.

- Revenue untuk pengembangan modal.

- Pembangunan atas Kemampuan sendiri,.
- Efektif.

~ Keseimbangan.

Masalah charging Plan ini adalah masalah

Yang sangat

pekKa, Karena melibatKan masyarakat yang luas. Pleh Karena

itu masalanh charging plan ini perilu mendapat

yang mendalam agar Kelima faKtor diatas dapat

Pembahasan

terpenuhi

atau setidaknya dapat didekati dalam batas-batas Kewa-

Jaran,

1.2, PEMBATASAN MASALAH,

Dalam perencanaan jaringan telepon hasil
itu telepon tetap (fixed telephone) maupun tele
rak (mobile telephone) ada béberapa hal yang pe

hatikan dan dipikirkan, yaitu

- NUMBERING PLAN.
- ROUTING PLAN.

- TRANSMISI PLAN,
- SIGNALLING PLAN.

- CHARGING PLAN

onal, baik
pon berge-

riu diper-




- SWITCHING PLAN.

- SYNCHRONIZATION PLAN.

Sesual dengan Judul +tugas akhir ini, vyaltu :STUDI
HENGENAI SISTEM PENTARIFPAN TELEPON DI INDORE$IA ", maKa
pada buku tugas akhir ini hanya akan meninjau |dan mempela-
Jari masalah charging plan (pentaripan) nya saja, sedang

PenekKanannya terutama rada pentaripan percakapan.

1.3. METODOLOGI .

Dalam penyusunan buku tugas akKhir ini, metode yang

digunakan adalah

- menghubungi pihak PERUMTEL sebagai| perusahaan
yang mengelola sistem telekomuikasi Wi Indonesia
dan mempelajari perencanaan atau pengembangan
dan Kebljaksanaan pihak PERUMTEL dalpm pengelo-
laannya nanti,

- MelakuKan studi literatur dari buku, Jurnal,

laporan, d11l,

I.4. SISTEMATIKA PEMEAHASAN.

BuKu tugas akKhir ini disusun dimulai dari pembahasan




kesimpulan dan saran dari seluruh isi buku

ini.

Bab.

Bab.

Bab.

Bab.

Bab.

IT.

ITI.

Iv.

Pada bab pendahuluan ini diuraikan
yYang ada sesuai dengan Jjudul tugas |a

latar belakang diberlakukannya sidgt

ini.

tugas akhir

bermasalahan
kKhir ini dan

em charging

Disini diterangkan gambaran umum dari sistem

telepon 4Ai Indonesia.

Pada bab ini dibahas masalah charging Plan,

seperti : syarat-syarat charging, I[f

charging, sistem-sistem charging, dj

aKtor-faktor

1.

Pada bab ini dijelaskan bPenerhpan Sistem

charging, atas dasar pertimbangan-pertimbangan

apa charging itu diterapkan, dan ap

untungan dan kerugiannya,

a pula ke-

Berisi Kkesimpulan dari aspek charging dan hal-

hal yang bPerlu mendapat pPerhatian a

an sehubungan dengan aspek charging

tau pemikir-

ini.




BAB 11
SISTEM SAMBUNGAN TELEPON DI INDONESIA.

I-IIIl.-.-.--II.IIIII.I--Il-I-I-IIII-IIIIII-IIIIII

I1.1. SISTEM SWITCHING.

Salah satu faktor vang sangat

keberhasilan terjalinmnya hubungan diantara pe

bersangkutan adalah sistem switching dan umi

switching ini dapat dibedakan menjadi
yaitu:

1. Sistem non switching.

2. Sistem switching desentralisasi.

3. Sistem switching sentralisasi.

11.1.1. SISTEM NON SWITCHING.

Sistem vyang paling sederhana dalam

4

menunjang
langgan vyang

mnya Sistem

‘tiga Dbagian,

mengadakan

hubungan melalui telepon adalah menghubungikan secara
Paralel pesawat-pesawat telepon yang telah lda. Adapun
pembicaraan dalam sistem ini akan disalurkan | ke seluruh
pesawat telepon yang = tersambung, karenp saluran
7
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penghubungnya hanya satu, sehingga pembicaraan antara dua
pesawal telepon akan dapat didengar pula oleh pesawat
telepon vang lain, yang tidak diinginkan.

Sistem ini akan sangat menguntungkan tekali apabila
Jumlah pesawat telepon vyang ada dalam dgistem hanya
sedikit dan Jjarak antara bPesawat telepon vyang tersambung
tidak begitu jauh. Biasanya cara pemanggilan|pada pesawat
telepon yang diinginkan dengan menggunakgn kode-kode
tertentu seperti KkKode Dbel (ringing). Misélnya pada
pesawat 1telepon satu dengan kode sinyal |pendek, pada
resawat kedua dengan sinyal yang panjang, begitu
seterusnya untuk membedakan panggilan ke pesawat telepon

vang satu dengan yang lainnya.

GAMBAR 11-11,

HUBUNGAN PARALEL SISTEM NON SWITCHING.

DRery ¥abyono, Tugas Sarjana, STUDI PERBANDINGAN SWITCRING OTOMATIS CROSSBAR DENGAN SISTEM SYITCHING BD, P.17




Dalam sistem ini tidak memer lukan suatu
penyambungan, sehingga sistem ini sering djisebut Pula
Sebagai Sistem non switching. Pada ggmbar I1I-1
ditunjukkan hubungan paralel sistem non switching
tersebut, sistem seperti ini Dbiasanya digunakan pada

kantor-kantor atan rumah-rumah sakit, yang tid

menuntut Kerahasiaan informasi vyang dikirin

karena itu sistem ini tidak digunakan pad
telepon.
11.1.2, SISTEM SWITCHING DESENTRALISAS) .

Dalam suatu hubungan telepon hal pe
diinginkan bPelanggan selain kecepatan dan

hubungan adalah faktor Kerahasiaan, oleh Karen

ak terlalu
Kan, oleh

a Jaringan

hting vang
ketepatan

R itu maka

orang berusaha untuk memperoleh suatu sSiftem vang
diinginkan vyaitu bahwa pembicaraannya hanya Dperlangsung
dengan pihak lawan bicara yang diinginkan saja. Oleh
karena itulah perlu dibuat suatu sistem switching vyaitu
dengan menambahkan Dbeberapa saluran prembi¢araan ke
pesawatl-pesawat telepon secara langsung, sesyai dengan
banyaknya saluran Yang ada. Dalam sistem 1ni hanya

pesawat-pesawat telepon Yang sedang melakukan

vang dihﬂbungkan{ sedang pesawat vang

sehingga faKktor Kerahasiaan dapat diperolen.

Setiap pesawat telepon yang ada memer lukg

¢

lainnm

embicaraan

lya tidak

n sepasang




saluran Kke pesawat telepon vang lain aga

keduanya tidak dapat didengar oleh vyang laim
apabila diinginkan bicara dengan pesawat telj

maka harus pindah ke saluran vang lain

seterusnya, sehingga sistem switching dipd

pPesawat telepon itu sendiri.

10

3

pembicaraan

1ya. Kemudian
Ppon lainnya,
ula demikian

e lukan dalam

Sistem 1ini lebih dikenal sebagai sistem switching
desentralisasi, dimana semua pesawat te¢lepon dapat
menga@akan hubungan secara langsung ke pegawat telepon
yang diinginkan. Pada gambar II-2 ditunjukkan sistem
switching desentralisasi dengan 8 buah peagwat telepon.

GAMBAR 11-2.9),
SISTEM SWITCHING DESENTRALISASI.
Sistem switching desentralisasi ini memer lukan

banyak saluran bila pesawat telepon vang diin

bertambah besar, sehingga sistem

menguntungkan dipandang dari segi

z)Shigeki shoji dan Ir Suhasa, BUKU PEGANGAN TEXNIK YTOLEXOMINIKAST, Pt,Pradnya Paramita, Ji
J ' . ¥

tidak prakt

ginkan terus

1s dan kurang

ekonomisi

karta 1984, P45




11.1.3. SISTEM SWITCHING SENTRALISASH .

11

Pada Sistem switching vang telalh. dibahas
Sebelumnya, banyak KkeKurangan-Kekurangan vang harus
dan

diatasi terutama masalah effisiensi saluran

Kepraktisan dari sistem itu sendiri. Pada sistem switching

sentralisasi hal itu tidak tergjadi karena

swi

tching

berada dipusat dari sekelompok pelanggan yang menginginkan

sambungan pesawat telepornmya seperti vang
gambar I1-3.
1
O
' Peralatan
switching
GAMBAR 11-3.93
SWITCHING SENTRALISASI.
Dilihat dari sistem rengoperasianny

switching sentralisasi dapat dikelompokkan d
Jenis, vyaitu

1. Sistem switching sentralisasi manual.

a

alam

2. Sistem switching sentralisasi otomatid.

Iivig, P.39.

ditujukkan

sistem

dua




11.1.3. 1. SISTEM SWITCHING SENTRALISASI PMANU

Dalam sistem switching ini diperlyukan bantuan

operator, untuk melayani permintaan sapbungan vyang

diinginkan pelanggan, dimana pelayanan terseput dilakukan

oleh operator melalui sebuah alat vyang disebut papan

sambung (switchboard). Gambar II1-4 menun,|

Sambung vang dioperasikan oleh seorang operaf

Roemoy
=1
S

GAMBAR 11-4.1

PAPAN SAMBUNG OPERATOR.

ukkan papan

or.

11.,1,.3.2, SISTEM SWITCHING SENTRALISASI OTOMAITIS.

Pada sistem switching sentralisasi Jen

diperlukan adanya operator dalam melayani

D1dig, .45

s ini, tidak

permintaan




sambungan dari seorang pelanggan. Pada

rermitaan sambungan dilakukan oleh relanggan

sistem ini

itu sendiri

dengan memutar angka (dial telepon) atau menekan tombol

angka (push Dbottom telepon) pada pesawat| teleponnya.
Dengan beralatan vyang ada disentral, sinyal akan
permintaan sambungan Yang dikirimkan itu akapn dijalankan

sSecara otomatis.

11.1.4, SISTEM SWITCHING OTOMATIS.

Sistem switching otomatis dapat dib

beberapa type, vaitu :

Sistem switching otomatis step by s
2. Sistem switching otomatis crossbar.
3. Switching otomatis storage prog
(SPC).
11.1. 4.1, SISTEM SWITCHING OTOMATYIS STEP BY S
Pada sistem switching otomatis step by

pulsa vyang dikirim dari pesawat telepon pel

menggerakkan selektor-selektor yang ada pada

pemilihan dilakukan

oleh setiap angka atau

cdakan dalam

Lep.
[ram control
[EP
step, pulsa-

anggan akan
sentral dan

digit vang

13




dikirim dari

secara Dberuntun mulai dari ay

sampal angka atau digit yang terakhir. S

seletor menerima pulsa dari roda atau Pirings

selangkah demi selangkah menjalin hubungan, sg

banyak nomor vyang diputar oleh bpelanggan terss

nomor tersebut menentukan kKerja dari selel

dalam memilih saluran yang kosong karena itu

vyang ditentukan untuk pelanggan harus dibuat

rupa agar tidak terjadi salah sambung, sel

menambah Kepadatan lalu lintas telepon.

& |

25 terminals

Selektor
tk
pertama

GAMBAR 11-5.9

SISTEM SWITCHING OTOMATIS STEP BY STE

Pada Gambar II1-5 diatas dapat diliha

kerja dari switch selektor dengan Dbimbinga

5) Ibid. P.46

14

igka pertama
plektor demi
in pilih dan
sual dengan
but. Nomor-
[tor-selektor
nomor -nomor

sedemikian

lingga tidak

t Dbagaimana

n  pemutaran




nomor -nomor Yang telah ditentukan. Pesgwat telepon

Pelanggan dihubungkan dengan dua buah kawat]

yang Dbiasa

disebut dengan kawat pembicaraan. Pada Gambar I11-6

ditunjukkan secara sederhana hubungan antjara sentral

dengan pesawat telepon pelanggan dan terhadlap pelanggan

lain.

GAMBAR 11-6.8

HUBUNGAN ANTAR PELANGGAN MELALUI SENTRAL

Dalam sistem ini tampak bahwa huby

pelanggan selalu melalui sentral dan sentral f

menyambungkan ke pelanggan yang dituju. Dalan

gangguan vang terjadi dalam proses hubungan

6), RC Den Heijer & Tolsaa, XCKINIXASI DATA, P.9?

TELEPON.

Ingar antar
ersebut yvang
sistem ini

keluar dan




hubungan masuk dapat diketahui lebih din

pengetesan

sentral dapat dilakukan dengan c¢

ity perubahan nomor dapat dilakukan dengan mu

Pada sistem direct control ini lan

- langsung Kkerja dari selektor-selekKtor vang ad
telepon, dengan memutar dialling rotary atau
sesual dengan nomor vang diberikan. Gambaran
terjadinya hubungan vyang dibangun antara
pelanggan dengan memutar nomor-nomor vang

lewat sistem

Step ditunjukkan pada gambar II1-7.

| GS 1 GS 1 Gs

GAMBAR 11-7.7

TRUNKING DIAGRAM HUBUNGAN TELEFON

SISTEM SWITCHING OTOMATIS STEP BY ST

7). Shigeki shoji dan Ir. Sutana , Opeit, P.45.

switching otomatis direct conty
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i, sehingga

ppat, selain
lah.

yganan dapat
h A1 sentral
Lombol tekan
umum proses
pelanggan-
telah dibuat

ol step Dby

68345




Misalnya belanggan A akan berhubungan dengan

pelanggan B dengan nomor 68335, maka pada saat pelanggan A
mengangkat handset akan terjadi loop tertutup dan arus DC

mengalir dari sentral Ke bPesawatnya. Kemudian dengan
adanya arus ini relay pada SLC (Subscriber [Line Circuit)
akan bekerja menstart LFCS (Line Finder Control Set) untuk
mencari LF (Line Finder) yang bebas. Setliap pelanggan
mempunvai SLC vyang merupakan eleKtrical| gate, yvang
berfungsi mengalirkan arus DC. Dalam Prpses ini ada

beberapa Kkemungkinan Yang mungkin terjadi diantaranya

adalah :

1. Semua LF terpakal, maka LFCS Jatuh |dan pelanggan
A akan mendengar nada sibuk (busy tone), ini
berarti pelanggan A tidak bisa atad gagal untuk
dapat berhubungan.

2. Apabila terdapat LF yang bebas, maka LF akan
memberi tanda ke SLC bahwa huhungan dapat
diteruskan, kemudian pelanggan A mendengar nada
Pilih dan berarti pemutaran angka pertama dapat

d1ilakukan.

Setelah pemutaran angka pertama, maka| digit atau
angka enam deretan pulsa akan menggerakkan lpngan kontak
IGS ke dekade 6, selanjutnya setelah lehgan kontak

bergerak dalam dekade 6 untuk mencari Jjalan atau saluran




vang bebas ke II GS, bila saluran vang bebas tersebut
didapatkan maka pelanggan A tidak mendengarkan suara apa-
apa dan berarti pemutaran angka kedua dapat| diteruskan.
Akan tetapi bila saluran bebas tersebut tidak didapatkan,
maka lengan kontak hanya sampai pada Kontak tlerakhir dari
dekade I GS saja dan pPelanggan A akan mendengpr nada sibuk
sehingga bPemutaran angka berikutnya tidak dapat
diteruskan. Demikian seterusnya dimana hal yYahg sama akan
terjadi pada kontak-kontak_II GS dan II gs untuk putaran

angka atau digit berikutnya, dimana lengan |kontak akan
bergerak sekian dekade sesuai dengan Jumlah |sinyal-pulsa

yang diterima.

Berlainan dengan group selektor GS), final
selektor (FS) mengolah dua angka terakhir, dimana dalam
hal 1ini FS mempunvai dua gerakan, vyaitu dekadis Kkemudian
deikuti dengan gerakan step by step, Jadl pada saat
belanggan A memutar angka Ke empat yaitu 3, |maka lengan
kontak FS akan bergerak tiga dekade lalu berhdnti menunggu
datangnya pulsa yag terakhir, selanjutnya setglah angka ke
lima diputar vyaitu angka S baru kemudian ldngan kontak
bergerak untuk menyeleseikan step terakhir dan seKaligus
memberi tanda pada relanggan B bahwa pesawat teleponnya
dalam Kkeadaan siap menerima informasi pembicaraan, tentu
saja ini dapat terjadi apabila pesawat teleponn B tersebut

tidak sedang menerima arus pembicaraan dari pesawat

18




telepon vang lainnya. Nada panggil tersebut akan berhenti

apabila pelanggan B mengangkat handsetnya.
Pada
handset dari

Kedua pelanggan vang saling

tersebut diletakkan Kemball,
GS, 11 @GS, II G5 dan FS akan Kkembali pad
semula, sedangkan untuk kontak LF tidak.

11.1.4,2, SISTEM SWITCHING OTOHATiS CROSSBAR,

saat aKhir dari pemutusan hubyingan,

dimana

berhubungan

maka lengan-lengan kKontak I

a posisinya

Sebuah crossbar switch terdiri dari sgjumlah moving

Kontak spring ayang dapat bergerak dan fixed

yYang tidak dapat Dbergerak. Fixed contact

bertindak sebagai wiper pada selektor bhiasa

kontak spring Dbertindak sebagai

dihubungkan dengan saluran,

sebagai vertikal dan gabungan dari beberapa vertikal

membentuk sebuah selektor.

Pada gambar I11-8. ditunjukkan seb

crossbar switch vang terdiri dari sepuluh Db

switch vyang membentuk sebuah selektor,

buah crossbar switch tersebut dapat menggant
buah selektor Dbiasa, dan hal 1ini diseba]
crossbar switch Juga mempunyai beberapa buah

bergerak dan dapat dihubungkan dengan sebuah

kontak-kontak

dimana keduahya

contact strip

strip ini
dan moving
yang
disebut
,akan
lah simbol

1alhh  crossbar

dimana sepuluh

jKan sepuluh
DRAaN karena
kontak vang

kontak yang

19




tidak bergerak, seperti vyang dipunyal oleh s

sehingga crossbar switch itu sebenarnya adal

20

elektor Dbiasa

il seleKtor.,

1 - - 10
1 b > --=--
2 > - == g
3 » > e
4 > > - === F
5 F > —_———
6 »r > ——— - >
7 > > S
8 »p > -— - > mpbving
. . ~—— cpntact
9 » > -———-F spring
1? > r T k_____*fxed
- cbntact
; sirip

GAMBAR 11-8.0)

SIMBOL CROSSBAR SWITCH.

11.1.4.3., STROWGER SELEKTOR.

Selektor Jjenis ini hampir sama dengan

gerakan, hanya Kkontaknya saja yang berbeda,

pada selektor dua gerakan adalah bidang data

XY tetapi pada storage bentuknya adalah mirip

Pada Gambar II-9 terlihat Dbentuk

storage, dimana ia mempunyai dua wiper dan |

wiper dapat bergerak dengan gerakan vertikal

a)Hery ¥ahyono, op cit, P.

selektor dua
yaitu bila
~ atau sumbu
silinder.

dasar  dari

nasing-masing

dan gerakan

MILIK Pg
INSTITUY
SEPULUH

HPUSTAKARR
EXHOLOGH
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rotary horinsontal. Pada sistem ini terdapa

magnit vaitu magnet VM, magnet ZM, dan magne

LM akan mengontrol gerakan vertikal,

mengontrol gerakan rotary horisontal, sedangk

berfungsi

mengembalikan wipef ke posisi sem|

hubungan dengan kontak vang diinginkan telah

Prinsip kerja dari strowger 8e

menggunakan sebuah motor listrik untuk

porosnya, dan cara pengembalian wiper ke p

akan dilaksanakan
rotary horisontal, sedangkan gerakan vertik

sendiri oleh wiper beserta porosnva. Jika

seleseil mengadakan hubungan dengan kontak yan:

maka wiper ini akan diteruskan gerakannva

magnet ZM secara horisontal sampai ke ti
melalul semua Kontak vang ada. Dan aKhirnya

tersebut, wiper akan bergerak vertikal Ke

pengaruh Dberat dari wiper itu sendiri. Di

ini, sebuah pegas akan mematar wiper Ke posis

11.2. ROUTING (PENGARAHAN) .

Routing pada sistem telepon pada dassy

0leh magnet ZM vyang mem,

]

ze

t tiga Dbuah

t LM. Magnet

magmet VM akan

a1 magnet 2ZM
f1la, setelah
Seleseid.
lektor ini
mengerakkan
bsisi semula
buat gerakan
1l dilakukan
wiper telah
¢ diinginkan,
oleh sebuah

1ik tertentu

rada tTITlK
pawahh karena
titik Dbawah

i semula.

rnya adalah

bertujuan memilihkan Jalur atau saluran vang Kosong untuk

dipakai dalam suatu hubungan yang dibangun olehn pelanggan

dengan pemutaran nomor-nomor tertentu sesuai v

ang diingin-




kan, walaupun pada saat-saat lalu 1lintas
sangat sibuk atau padat. Jalur yang ditempuh|
singkat,

handal (reliable) dan effisien ul

tujuan.

Faktor vang paling dominan vang haruS
dalam perencanaan suatu route adalah biaya,
hubungannya dengan saluran yYyang akan di]
contoh misalnya,

Seorang pelanggan vang berag

wilayah Surabaya selatan, tidak mungkin akan

q
o]

disambungkan pPada saluran atau fasilitas
wilayah pelanggan telepon Surabava utara, k4
tentunya membutuhkan biaya yang tidak sediki
rraktis. Sasaran yang hendak dicapai

sistem routing, adalah sebagai Dberikut

-_

Jaringan digital terpadu menuju
digital pelayanan terpadu (ISDN),
perencanaan routing vyang baik
menjadi

beralihan itu.

Pénggunaan Jjaringan vang terbaik, t

taraf pengembangan teknologi baru (

switching,

buat.

dengg

Dalam masa Peralihan dari Jaringari

Suatu pemandu yang tepat

Perencanaan routing merupakan langk

satelit, fiber optik, 4l

23

telepon yang

itu haruslah

Ntuk mencapai

diperhatikan
karena erat
Sebagai
la dalam suatu
dilayani atau
baluran untuk
irena hal ini

t dan kurang

1nn dipakainya

analog dan

pada Jaringan

maka suatu
harus dapat

dalam masa

ah awal dalam
erutama dalam
$PC, digital

1) .

Derajat . pelayanan (Grade of Service¢) vang Dbaik
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adalah merupakan tujuan utama dari rengoperasian
Jaringan ini. Faktor-faktor yYang| mempengaruhi
grade 0f service adalah unjuk |kerja sistem
transmisi yang baik, waktu tunggu |yang singkat
dalam pembangunan hubungan dan probabilitas
kesibukan-kepadatan yYang rendah dglam berbagai
bagian jaringan.

- Perencanaan routing harus dapat meng-optimalkan
interaksi dari berbagai Jjenis Jaringan (analog -
digital, terestrial - satelit, 411l)

- Routing harus dapat menambah pPelavanan proteksi
pada Jaringan telepon, disamping | harus dapat
memperkecil bengaruh Kkerugian phda traffik
secara Keseluruhan.
Pada perencanaan dan pengembangan suatu routing,
harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut
- Jaringan vyang akan dikembangkan dalam struktur
Jaringan.

- Bagaimana cara rpenggunaan route atau lintasan
dalam stuktur jaringan.

- Bagaimana bentuk lintasan vyang ada.

Dalam Jjaringan lokal hendaknya diperhaltikan letak
sentral-sentral dan community of interest dari wilaya@nya
agar didapatkan Jaringan lokal yYang eKonomis|. Disamping

1tu perlu diperhatikan pula syarat-syarat trpnsmisi dan




2S5

batas-batas signalling. Pada perencanaan routing Jaringan
lokal, harus diperhatikan kKemungkinan-kemungKkinan :

- Penambahan Jaringan- junction.

- Perluasan sentral dan pembangunan sentral-

sentral baru.

Untuk melayani lalu lintas pembicaraan Jarak Jauh

(long distance traffic), diperlukan pula suatu Jjaringan

Khusus Jarak Jauh Yang dalam pembangunannya | juga harus

memperhatikan faktor comunity of interest darli masyarakat

yang bersangkutan serta bersyaratan vang lain.
11.2.1. METODA ROUTING.

Ada Dbeberapa metoda yang digunakan dalap menentukan
route yvyang akan ditempuh oleﬁ suatu panggilan dari sentral
asal (originating) menuju sentral tujuan (terminating)
yang melalui satu atau lebih sentral transit. Dbisini akan
muancul Dbermacam-macam KemungKinan dari route yvyang akKan
(dapat) ditempuh oleh suatu panggilan. Tiga nmetoda vyang
umum dipakal dalam penentuan route yang tepat dari sekian
route yvang mungkin dalam Jaringan. Ketiga metoda tersebut
adalan : 10

a. RIGHT-THROUGH ROUTING.

b. OWN EXCHANGE ROUTING.

¢. COMPUTER CONTROLLED ROUTING.

100Roger L. Freeman, TELECOKTNICATION SYSTEM ENGINEERING; ANALOG AND DIGITAL NETWORK DESIGH,
John ¥iley & Soms, Imc., New York, February, 1980, P.39




1.2, 1.1, RIGHT-THROUGH ROUTING.

Pada metoda ini route yYyang akan ditemp
panggilan dari tempat asal sampai tujuan dit

sentral asal (originating exchange). Jadi padp

prinsip alternatip routing dalam hal ini

diterapkan pada sentral asalnya dan tidak dap

rPada sentral transitnya. Pada metoda ini

rerubahan dalam konfigurasi Jaringan atau

sentral-sentral baru akan mengakibatkan terjaflinya

penyambungan vyang Kkomplek pada sentral vang

entukan

26

Ul oleh suatu

Oleh

hakekatnya

hanya dapat

At  dilakukan

perybahan-
pPenambahan
Sistem

telah ada

sebelumnya. Metoda ‘right-through routing", ufmumnya hanya

dipakai atau digunakan Pada wilayah lokal saja.

11.2.1.2. OWN EXCHANGE ROUTING.

Pada metoda ini perubahan route dgpat tergjadi
selama suatu panggilan masih berada dalam priocses menuju
tempat tujuan. Prinsip routing ini tepat bila diterapkan

bada Jaringan yang menggunakan prinsip alternatip routing.

Kelebihan yang dapat diperoleh dari sistem
adalah Dila terjadi perubahan atau pPengembang
sentral baru dan atau kemungkinan perubahan ja
ada, maka hanya diperlukan modifikasi (peruba
penyambungan yang minim dalam Jaringan.
metoda ini

adalah kemungkinan timbulnya 1

routing

=il

an)

Hop

ini

sentral-

ringan yang

Sistem

Kekurangan dari

routing




tertutup (closed ruoting loop), dimana sebugh panggilan
dapat dilintaskan kembali Ke sentral asal atay ke sentral
lainmya vang telah dilalui dalam Proses mencgpai tujuan.
Untuk menjamin supaya tidak terjadi adanya 1loop-loop
tersebut maka suatu sistem hirarki routling sangat

diperlukan.

1.2, 1.2 COMPUTER CONTROLLED ROUTING,

Pada umumnya Jaringan telepon kpnvensional,
informasi pensinyalan (signalling) untuk sebuah panggilan
dan percakapan dilewatkan pada jalur yvang samh (sepasang
kawat atau ekivalen) yYang biasa disebut jalur| percakapan
(Conversation path).

Pada metoda "computer controlled routing",
informasi signalling dimungkinkan lewat pada |jalur yvang
khusus. Dalam hal ini komputer pada septral asal
(originating exchange) atau sentral asal Jarak Jauh
(originating long distance exchange) secara oplimum dapat
menentukan route-route vyang harus ditempuh |oleh suatu
ranggilan, karena pada setiap komputer rada sentrail
dilengkapi dengan sebuahn remetaan didalam memdry (map in
memory). Informasi vang ada dalam memory dapat |[diperbaruhi’
setiap saat, mengikuti kondisi Jaringan sepertii :  Dbeban

trafik, outages dan sebagainya. Jadi untuk ini
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diperlukan sistem broadcast pada Jjalur tlerpisah yang
menghubungkan setiap komputer yang ada, djlimana setiap
Perubahan yang mungkin tergjadi pada sistlem Jaringan

dilaporkan Kepada setiap Komputer.

11.2.2, HIRARKI ROUTING DAN ALTERNATIFNYA .

Untuk menghindari terjadinya tail eatil

routing loop, maka diperlukan suatu sistem hir

Pada gambar 11-10 dibawah ini digambarkan
alternatif  routing. Terlihat dari anak
digambarkan, Sekali panggilan tersebut mel

TC

=C

FC

LX

GAMBAR 11-10.

HIRARKI ROUTING DAN ALTERNATIPNYA.

Ng atau close

hrki routing.

bagan dari
ranah vang
uruni - suatu




tingkat hirarki, maka panggilan tersebut tidak
untuk naik Ke tingkat hirarki lagi.
Pada gambar 11-10, route-route yang mung

untuk hubungan dari A ke F, adalah sSebagai Dberii

1. A - F . i Pilihan
2. A - E - F ... .
3. A -B-F ...,
4. A-B-E-F ............. Pilihan

w
-2
1
sy
I
w)
!
tn
i
it

.........

11.2.3. PERENCANAAN ROUTING.

Dalam merencanakan suatu route, telah

29

diijinkan

Kin terjadi

kut

pertama.

berikutnya.

terakhir.

disebutkan

bahwa sangat tergantung dari faktor-faktgr keadaan

geografis dan utamanya biaya yYang harus ditanggung pada

Proses pelaksanaannvya. Pada umunya routing 4

irencanakan

sedemikian rupa, untuk dapat melayani permintagn sambungan

dalam Jjumlah yang besar, alasan ini dibuat disamping untuk

mengatasi kKepadatan 1lalu 1lintas telepon, Juga untuk

meningkatkan bPelayanan akan permintaan sambunglan telepon

yang semakin bertambah. Jadi apabila terjadi gangguan pada

Jalur utama, maka tugasnya dapat diambil

alin olen

alternatip route. Dan ini biasanya direncanpkan untuk

daerah vang strategis dan renting, serta paling

padat lalu
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lintas teleponnya. Bila digumpai sirkit satelft, maka Pre
Assignent (PA) dari sételit tersebut Derfunpgsi sebagai
route pelihan pertama dan Pilihan berikutnya|pada sirkit
Demand Assignment (DAMA) . Pada kasus lain dijympai sirkit
satelit dan sirkit tetestrial, maka sirkit satelit dipakai
sebagai pilihan pertama dan limpahannya pada sirkit

terestrial.

-

o ,-",, ",

O s L
w P
" (Y /

Grighﬁa%rﬁé direct route terminafifg

GAMBAR 11-11.

ALTERNATIVE ROUTING.

Untuk hubungan antara stasiun-stasiun utama dengan
switching centre, diperlukan suatu alternatip|route atau
Jaringan Kabel cadangan yang mampu melayani permintaan
sambungan vyang cukup besar, Kkira-kira hampir sebanding

dengan kemampuan route-route utama dalamnh melayani

M‘W
PER PUS?‘Am
‘VTUTYERNQLQGI i
LU ~ NGPEMBEg |
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bPermintaan sambungan telepon dari pelangggn-pelanggan.
Suatu perencanaan route ditinjau dari banyaknya Kkantor
telepon lokal yang terdapat dalam suatu wilaydh dibedakan

menjadi dua macam, yaitu :

1. Perencanaan routing pada wilayah | vang hanya
mempunyalil satu kantor telepon lokal.
2. Perencanaan routing pada wilayah yang mempunyail

banyak kantor telepon lokal.

11.2.3.1. ROUTING PADA WILAYAH DENGAN SATU KANTOR LOKAL.

Dalam suatu wilayah yang hanya mempunyai satu
kantor telepon lokal, perencanaan routingnya | tidak sama
dengan vilayah yang mempunyai banyak Kkantor tel|lepon lokal,
Karena itu dalam hal ini harus dipenuhi beberapa ketentuan

sebagal berikut

a. Untuk Kantor telepon dengan sisten switching
manual, routing yang dibuat tidak memenuhi
aturan-aturan khusus, hal 1ini Kprena vang
menentukan pemakaian jalur atau salfiran kosong
untuk membangun hubungan diantara pelanggan
adalah seorang operator.

b. Kantor telepon dengan switching otepmatis vyang

tidak mempunyai fasilitas untuk melayani
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hubungan Jjarak Jjauh, tidak memerjlukan suatu
alternatip route, hal ini Kkarena kepadatan lalu
lintas telepon masih sangat sediKit, artinya
pelanggan telepon didaerah tersebut masih sangat
terbatas untuk masa sekarang dan akan datang.

C. Suatu Kantor telepon 1lokal dengan sistem
Switching otomatis dan mempunyai faslilitas untuk
melayani hubungan Jjarak Jauh, perencanaan
routenya harus dapat dipakai untuk keper luan

hubungan nasional dan internasi onal.

11.2.3.2. ROUTING PADA WILAYAH DENGAN BANYAK KANTOR LOKAL .

Perencanaan routing dari suatu willayah yang
mempunyai Dbanyak Kkantor telepon lokal, terggntung dari
letak kantor-kantor telepon 1lokal tersebyt. Karena
banyaknya kantor telepon lokal dalam wilayah ini, akan
lebih baik apabila direncanakan untuk dibuatkam Dbermacam-
macam Kemungkinan untuk routingnya, dan hal in] tentu saja
bila faktor biaya sudah tidak merupakan suatu masalah.

Alternatip route sebaiknvya diberikan atau
direncanakan untuk Kantor-Kantor telepon lokal |yang sudah
mempunyal fasilitas hubungan Jjarak jauh sajgd. Hal ini
dipertimbangkan berdasarkan Keandalan sistem sdluran vang

semakin dituntut oleh pelanggan disamping tarig vang murah

dibandingkan dengan manfaatnya.




11.2. 4. ROUTE PADA TUJUAN KHUSUS.

Dalam bperencanaamnya suatu routing

digunakan untuk mengadakan hubungan antar rel

harus dapat pula untuk menghubungkan nomor-ngmor

yang Dberhubungan dengan Keadaan darurat

segera, misalnya, hubungan Kkepertolongan

pelayanan Khusus (penerangan, Jjam, polisi, dl

ke telepon mobil, hubungan ke sentral telepon

yang lain. Untuk keper luan-Kkeper luan sepert

harus dibuat agar mampu menjangkau

terpencil, yang masih sedikit lalu intas

mengingat pelavanan dan Xkebutuhan sSeperti

penting.
maka perencanaan suatu routing vang Dbaik

menyediakan Saluran 'walaupun rada

saat

telepon terpadat, sehingga hubugan dapat ters

cepat tanpa harus menunggu terlalu lama.

11.2.5, ROUTING PADA TELEPON MOBIL,

Sistem routing yang diterapkan pada t

adalah sama dengan pada fixed telepon, hanya

panggilan Ke telepon mobil yang berada d

service areanya, maka routingnya tetap Kk

service areanya sendiri (MTXH),

Berdasarkan bPertimbangan pentingn

|selain dapat

anggan, route
tertentu
ang sifatnya

darurat dan

hubungan

1),
dan hubungan
i ini route
laerah-daerah
teleponnya,
ini sangat
ya hubungan,
harus dapat
flalu lintas

Aambung dengan

¢lepon mobil

N
o]

baja Jika ada
]1luar daerahn

¢arah daerah

baru kempjdian Kkearah




daerah dimana mobil tersebut berada (MTXV).

Hubungan dari Jaringan telepon te]

telephone) ke telepon mobil, routingnya daj

lebih Jelas pada Gambar 11-12, dimana panggi

diarahkan ke switching centre kantor tele]

Kemudian oleh Kkantor 1lokal tersebut disaml

Lap
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(fixed
bat dilihat
lan tersebut
lokal,

D OTl

bungkan ke

switching telepon mobil. Dari switching telepop mobil baru

rrada pada

[SERVICE AKEA

Kkearah base stastion-base station vang b9
Jangkauannva.
Public Network l Mobile Network JHoME
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GAMBAR 11-12.1)
ROUTING PADA SISTEM STKB.
11.3. JENIS HUBUNGAN TELEPON DAN SISTEM PENOMO

komunikasi telep

Untuk mengadakan

pelanggan vyang satu dengan vang lain, pa

dibedakan Kedalam tiga Jenis hubungan, vaitu :

[1)syailendra, Tugas Sarjana, STUDI PENGKAJIAN SISTEM JARINGAN RADIO CELLULAR, 1986, P.100

SERVICE AREA

)~

]
’
[ ¢

-
-

=
)

RANNYA .

on antara

dla dasarnvya




1. Hubungan lokal.
2. Hubungan Interlokal.

3. Hubungan International (SLI).

11.3. HUBUNGAN LOKAL,

Suatu jenis hubungan yang dilakukan oldh pelanggan

ke pelanggan yang lain, dimana keduanya beradg

dalam satu

zone atau satu service area dimasukkan dalam hubungan

lokal,. Untuk hubungan atau panggilan Jenis |ini, sistem

pemutaran nomornya adalah sebagai berikut

Kode Kantor Lokal Nomor Pelanggal

S1 Se (S3) S4 S5 S6

11.3.2, HUBUNGAN INTERLOKAL

Hubungan vyang dibangun oleh pelanggan, dimana antara

bPelanggan vyang satu dengan vang lain terletak
vang berbeda disebut hubungan interlokal

pemutaran angka atau nomornya sebagai berikut

pada zone

Prosedur

Trunk Prefik + Kode area + Nomor Kantor =+

o) A B (C) S1 s2 (83)

NL

S5 86 (S7)




Pada hubungan Jenis ini menurut reng

kKhususnya 4di

1. Hubungan langsung.

2. Hubungan lewat operator.
Dengan hanya memutar prefik dan diikuti kode v
kemudian nomor dari relanggan vang akan dihy
hubungan SLJJ

(Saluran Langsung Jarak Jau

sudah, Misalnya Pelanggan A di Jakarta d

1712365 ingin menghubungi Pelanggan B di Sura

nomor pelanggan 597302. maka pelanggan A 3

Kode-Kode
mendapatkan fasilitas saluran langsung jarak
pelanggan A tersebut harus memutar Kode wi
daerah Surabaya vyaitu 31 sedangkan untuk
fasilitas

dapat ditunjukkan sebagai berikut 031597302.

Hubungan SLJJ dapat dilakukan oleh oper

ada permintaan dari bPelanggan, fasilitas
diperoleh dengan memutar digit 1 sebagai
dan diikutihdigit yang lain untuk berhubungan
Yang melaksanakan permitaan sambungan ini.

11.3.3. HUBUNGAN INTERNAS IONAL .

atau digit-digit vang telah diten

saluran yvaitu memutar prefik O, sec

ter

awa

36

bperasiannya,

Indonesia dibedakan sebagai berikut

yilayah serta
ibungi, maka
Ih) terjalin
engan nomor
baya dengan
kan memutar
tukan untuk
Jauh, Jadi
layah untuk
memperoleh
ara lengkap
rtor setelah
Sebut dapat
il pemutaran
e

operator

4

Suatu hubungan yang dibangun antara pelanggan vyang

satu dengan pelanggan yYang lain yang berada di

$uatu negara
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yang berbeda disebut hubungan internasional (SLiI). Dengan
cara memutar langsung nomor pelanggan yang dituju, setelah
lebih dahulu memutar Internasional Prefik, vaithh kombinasi
digit "O00", diikuti pemutaran kode negara yahg dituju,
tanpa melalui operator. Pada proses pembangunah hubungan
seperti ini, pelanggan tidak Dbisa langsung mengetahui
langsung Dbesar biaya yang harus dibayar unt{itk membuat
Suatu hubungan vang berhasil.

Prosedur atau susunan nomor-nomor Yy
diputar agar hubungan langsung Internasio:

terjalin adalah sebagai berikut

Int’Prefik + Kode Negara + Nomor Langganan

(00) c1c2 (e3) (N$), (N10)

Apabila diinginkan hubungan lewat operator, maka
aturannya Kita harus menempatkan digit 0O’ diantara
Internasional Prefik dengan Kode Negara . Jadi |penempatan
digit 'O’ tersebut akan membedakannya dengan infernasional
prefik. Prosedur atau susunan nomor yang harys diputar

adalah sebagai berikut:

Int’Prefik + price Demand Kode + Kode Negara

(00) (0) C1 C2 (C3)
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Pada hubungan internasional Jjenis ini, maka rihak

pelanggan akan bisa langsung tahu tarip yandg dibebankan

setelah hubungan selesei.




tl1.4, MOBILE TELEPHONE,

Sistem STKB adalah suatu sistem telepor vang dapat
dipergunakan untuk menghubungkan antara pelanglgan telepon
di mobil dengan pelanggan telepon te?ap (fixed
telephone), maupun antara“dengan pelanggan tellepon mobil
lainnya.

| Pada prinsipnya sistem STKB sama dehgan sistem
telepon tetap (fixed telepon), rerbedaamnmyp hanyalah
terletak pada media yang dipakai ﬁntuk menghubungkan
pesawat telepon pelanggan ke sentral, dimana pada sistem
STKB media vang dipakai adalah gelompang radio
(frekuensi), sehingga pemakainya dapat Dberpindah-pindah

sesual dengan pergerakan mobi lnva. Pada tellepon tetap

(fixed telephone) hal itu tidak Dbisa dilakpkan Kkarena

media vang dipakai untuk menghubungkan telepon|ke sentral

berupa kawat (phisik).

it.4.2, SISTEM SAMBUNGAN TELEPON KENDARAAN |BERMOTOR -

KONVENS IONAL (STKB-Konvensional) .

Seperti telah disinggung didepan bahwa padda dasarnva

sistem STKB-Konvensional sistem operasinya dama dengan




bPesawat telepon tetap (fixed telephone).

Sistem radio ini hanya mempunyai satu [base

40

stasiun

yang merupakan stasiun induk, sehingga Jangkauan/areanya

terbatas. Namun sentral switchingnya dihubungkan-berga-

bung dengan sentral telepon tetap, sehingga

radio

ini dapat berhubungan dengan pesawat telepon jtetap.

11.4.2. 1., STRUKTUR DASAR STKB - KONVENTIONAL .

mobil

Secara garis Dbesar STKB-Konvensional lapat dibagi

dalam tiga bagian utama, vyakni

570
LOKAL

INTERFRCE

MoF UHIT

LI

TH/RY

I

CONTROL
UNIT

PSTH 555

GAMBAR 11-13.10)

STRUKTUR STKB - KONVENSIONAL.

1) gp, Djoko Yartono, PERBEDAAN STXB XOHVENSIONAL DAN STXB CELLULAR DI JAXARTA, Pusdiklate

R5S

1986, p.5.




Public Switched Telephone Network (
Switching Control and Subsystem (8¢

Radio Subsystem (RSS)

11.4. 2.1 1, PUBLIC SWITCHED TELEPHONE NETWORK

STKB-Konvensional ini tidak mempur

telepon sendiri, karena Kapasitasnya kecil

operasinya sama dengan telepon tetap

(fixed
Perbedaannya hanya apabila pada fixed telepho
satu pasang kabel telepon untuk menghubungka

ke rumah pelanggan, sedangkan pada STKB-konve

telepon pelanggan hanva dari STO

kontroller-interface atau dengan Kata

operasional STKB-Konvensional hanya mengganti

MDF ke pelanggan dengan sistem Radio. Pad

sambungan telepon STKB-Konvensional

perbedaan dengan sistem sambungan telepon tetap,

Sistem penomorannya Juga tidak dibedakan, yaif

dari nomor telepon yang kosong.

yai

1

lain

la STO

tidak

®STN) .

sentral
dan prinsip

telephone).

ne diper lukan

STO (MDF)

nsional Kabel

(MDF) ke
secara
kabel antara
ini,

mempunyai

sehingga

L1 tergantung

11.4.2. 1.2, SWITCHING CONTROL AND SUBSYSTEM (8CSS) .

Pada bagian ini terdapat Controller day

Controller Dberfungsi sebagai pengatur bekerjas

. Interface.

nya stasiun

INSTIT
SEFULU

H - NOPEMBEH

PERPUSTARAAN
T TEXNOLOGE

é




induk, balk dalam hubungannya dengan p4

maupun dengan sentral telepon otomat. Contr

42

prangkat radio

oller terdiri

dari empat Dbuah main controller dan dya buah sub-
controller dan interface. Masing-masing controller
dengan sebuah microprossesor vang mampu

dilengkapi
mengendalikan beker janya empat buah pPemancan

antara lain berfungsi untuk :

dan penerima,

- Pengiriman idle signal, selective call
Signal.

- Penerimaan originating signal, hook off
signal, dial pulse signal; end  off talk
signal.

- Mendeteksi zone kode dari suphtu panggilan.

Dan lain-lain.

Subcontroller berfungsi

controller Kke STO melalui interface

interface unit, vaitu interface yang

induk ke STO yang memakai kriteria DC LO
Yang menghubungkan antara stasiun induk den

memakai Kkriteria “"MULTI FREQUENCY CODE".

unit ini Jjuga terdapat mini crossbar-switch p

untuk mengatur dan menetapkan kKanal pembi car

saluran langganan dengan 16 RF channel radio

menghub]

menghubi

P—

ngkan main

unit. Ala dua macam

ingkan stasiun

OP DIAL" dan

gan STO vang
ada interface
rang berfungsi

faan dari 500




11.4.2.1.3, RADIO SUBSYSTEM (RSS).
11.4.2,.1.3,.1. PERANGKAT STASIUN INDUK.

Stasiun STKB-Konvensional hanya memgrlukan satu

buah Dbase stasiun yang merupakan stasiun induk. Stasiun

induk STKB-Konvensional ini terdiri dari

A. PESAWAT TRANSMITTER DAN RECEIVER (TXRX) .

Pesawat Tranceiver (Transmitter-Receijer) STKB~-
Konvensional menggunakan gelombang fradio pada
frekuensi 350 Mhz dan mempunyai service| area antara
31.8 Km. Setiap STKB-Konvensional memphmnyai 16-RF
channel atau 16-buah transceiver vyang mampu

melayani S00 pelanggan telepon STKB-Konkensional.

B. ANTENA

Antena vyang dipakal pada stasiun ihdauk STKB-
Konvensional ini adalah antena High| Gain Omni
Direc-tional. Untuk antena pemancar |menggunakan
"maltiduplexer"”, sehingga wntuk 16 itransmitter
Cukup dipakai dua buah antena saja, sedéngkan untuk
antena penerima (receiver) menggunakan

"Distributor", sehingga untuk 16 re¢eiver atau
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lebih cukup dengan satu Dbuah antena saja.

it.4.2.1.3 2.

Perangkat Stasiun Mobil (MS) beruph
terdiri dari
a. Pemancar (Tx) dan Penerima (Rx).
bh. Antena.
c. Telepon.

d. Control Modul.

PERANGKAT STASIUN MOBIL (MS) .

satu set,

Radio Mobil dapat bekerja pada 16 frekhensi secara

bergantian.

Yaitu dengan cara mencari "idle signal" yanI
oleh pemancar di Stasiun Induk. Pemancar di

10 watt dan dilengkapi dengan antena duple3

untuk satu

Pergantian frekuensi ini secara

otomatis,

dipancarkan

6bil Dberdaya

Ker, sSehingga

MS hanya diperlukan satu buah anténa. Perangkat

Stasiun mobil ini Juga dilengkapi dengan "coéntrol modul"

yang berfungsi untuk :

Menerima dan mengenali idle signal,

call, 41ll.

Selective

Mengirim originating signal, offdhook Signal,

dial signal, d41l1l.

Mengatur pergantian frekuensi, |membangkitkan

signal-signal yang diperlukan, dll.




11.4.2.2. PRINSIP TERJAD INYA HUBUNGAN.,

Apabila RF-channel tidak dipakai untuk g

embicaraan,

maka melalui RF-channel tersebut "idle signal" yvang
berasal dari controller dipancarkan oleh stasliun induk.
Penerima di stasiun mobil yYang tidak Seaan] melakukan
pembicaraan akan menerima idle signal, tetapi ifile signal

ini tidak diteruskan Ke telepon sehingga ditel
terdengar apa-apa. Apabila RF-channel ini kemud
untuk pembicaraan, maka “idle signal "akan dihe

controller, sehingga penerima Pada radio mobil

epon tidak
ian dipakai
ntikan oleh

yang tidak

sedang melakukan pembicaraan akan berpindah| ke kanal
berikutnya yang masih berisi "idle signal".
11.49.2.2.1. STASIUN MOBIL MEMANGGIL .,

Apabila pelanggan STKB-Konvensional angkat handset,
maka pemancar MS akan memancarkan signal panggi] (calling
signal) vang akan diterima oleh stasiun indui. Setalah
Signal panggil diterima oleh stasiun induk, controller

akan menghentikan pengiriman "idle signal" pada

itu dan sebagai gantinya dikirimkan sSignal terin

signal). Setelah "accept signal" diterima

MS menghentikan signal Panggilnya dan sebagai

mengirimkan nomornya untuk identifikasi. Selama

olel

RF-chammel
a (Accept
Ms, maka
gantinya

proses ini

45




(yang hanya memer lukan beberapa milisecond)

MS masih Delum tersambung, sedangkan padal

segera terdengar nada pilih. Apabila pelanggan ai
memutar nomor telepon yang dipanggil, maka
mengirimkan nada-nada berupa frekuensi vang

disimpan pada controller di stasiun induk. Set

microponpada
telepohnya
MS
pesawat MS
selanjutnya

elah seluruh

nomor telepon vang dipanggil diterima, maka| controller
Segera mengubah nomor tadi menjadi “dial pulse" vyang
dikirim melalui interface ka STO, vang selanjjutnya oleh

STO diteruskan Kkenomor telepon yang dituju. Ap

yYyang dituju telahn ditemukan, maka dari STO

arus bel Ke pesawat telepon vyang dipanggi

memanggil. dan apabila telepon yang dipanggil

handset, maka hubungan percakapan dapat Derl

meter percakapan sipemanggil beker ja.

11.4.2.2.2. STASIUN MOBIL DIPANGGIL .

Apabila pelanggan telepon tetap (fixed

atau pelanggan telepon STKB-Konvensional

relanggan STKB-Konvensional lainnya, maka

sSebagai berikut

Setelah nomor yang diputar oleh pemangg

olen STO, maka STO segera mengirimkan arus be

abila nomor
mengirimkan
Il dan yang
mengangkat

angsung dan

telephone)
memanggil
prosesnya
i diterima

1] Kesaluran

16
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nomor telepon STKB-Konvensional yang dikehendaki. Arus bel

ini akan diterima oleh controller untuk 4

rada nomor Dberapa terdapatnya MS tersebut.

main controller akan merubah dan meneruskannya
menjadi nada-nada tertentu ke RF-channel yvang
Sebenarnya semua receiver pada MS menerima nag
tetapi hanya ada satu receiver pada MS yang (

nada-nada itu. Receiver MS inilah yvyang akan

signal Jjawaban (answer back signal). Proses K

disebut "selective calling". Setelah sign

diterima, controller akan mengir imkan "ring t
sehingga pesawat pada telepon di MS akan terd
bel (Audible ringing tone), sementara itu cont
mengirimkan kembali idle signal ke RF-channel
memberikan Jjawaban. Apabila handset pada MS 4di
bel berhenti dan pembicaraan dapat dilangsungkK|

percakapan pemanggil beker ja.

1.4.2.2, 3, KELEMAHAN SISTEM STKB-KONVENS | ONAL ,

Beberapa Kelemahan sistem STKB-Konvensional

dioperasikan dijakarta saat ini adalah :

a. Dengan banyaknya gedung Dbertingkat

maka radiasi pancaran antena stasiuy

La

al

one"

engar

roller

identifikasi

Selanjutnya

ke pemancar

sedang idle.

-hada 1itu,

ocok dengan

mengirimkan

erja diatas

Jawaban
ke Ms,
suara
Juga

vang tidak

angkat, maka

an dan meter

yang
di Jakarta
p induk aKan




banyak terserap, sehingga daya s

diterima oleh MS menjadi lemah.

Jarak Jangkauan dari stasiun in

sekKitar 30 Km, sehinnga untuk pelan
Konvensional diluar wilayah itu akan
untuk Dberkomunikasi atau dengan

gerakan pelanggan terbatas.

Di Jakarta saat ini terdapat dua stalsiun

yang masing-masing meng-cover daeah
sedangkan antara stasiun induk belum

oleh sistem, sehingga Dila pelan

Konvensional vyang sedang Dberkomun

bergerak pindan region daerah mak

akan terputus.

Dengan menggunakan spektrum frekuens

maka kapasitas pelanggan STKB-K

terbatas sekali

Jumlah kapasitas pelanggan.

duk

sehingga sulit untuk
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ignal vyang
hanya
ggan STKB-
kesulitan
Kata lain
induk
tertentu,
disatukan
jgan STKB-
ikasi dan
b hubungan
VHF-UHF,
bnivensional

menambah




i1.4.3. SISTEM SAMBUNGAN TELEPON KENDARAAN

CELLULAR (STKB-C) .

11.4.3.1. KONSEP CELLULAR.

Seperti vyang telah diuraikan di Dbab
bahwa STKB-Konvensional mempunyai
kekurangan-kelemahan vang antara 1lain pelang
Konvensional tidak dapat terus-menerus berkomuni

terputusnva hubuﬁgan, Jika pelanggan tersebut

GAMBAR 11-14.13)

KONSEP CELLULAR.

13) Ir.Djoko Wartemo, .. ibid, p.10
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sebelumnya
beberapa
gan STKB-
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bermaksud
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bergerak Dberpindah Kkelain daerah liputan Bage Station
(BS). Berdasarkan inilah STKB-cellular menggunakan konsep
cellular pada penempatan Base Stationnya, vafni dengan
menempatkan Base Stationnya mengikuti sel-s¢l seperti
‘tampak pada gambar 11-14t
Gambar II-14. diatas menunjukkan Konseg cellular
Sistem Kelompok-7 sel, nomor sel yang sama nmenunjukkan
pemaKaian frekuensi carier yang sama pada Base Jtatiomnya.
Dengan memakai Kkonssep cellular tersebut banyak | kentungan
yang didapat, antara lain
a. Pemakaian spektrum alokasi frekuénsi vang lebih
efisien Kkarena menggunakan sistem | frekuensi
"reuse" .
b. Perluasan Xkapasitas 1lebih mudah dengan cara
bpemecahan sel-sel (cell-splitting).

€. Memberikan fasilitas "roaming".
d. Harga dapat ditekan, karena peralatan vang sama
ber jumlah besar sehingga dapat Hiproduksi

secara massal.

11.4.3.1.1. FREQUENCY REUSE.

Frekuensi reuse atau pemakaian ulang | frekuensi
adalah pemakaian Kembali frekuensi carier vang sama untuk

meliput daerah yvang dipisahkan oleh Jarak yvang cukup Jauh,

sehingga tidak terjadi interferensi antar Kkahal. Pada




51

gambar II1-14 frekuensi reuse ini ditandai dengan nomor
sel yamg sama. Konsekuensi dari frekuensi reusfe ini adalah
bahwa pemancar pada masing-masing BS harus tifak terlalu
besar, karena Dbila hal itu terjadi Kkemunbkinan akan
terjadi interferensi antar kanal (co-channkl): Dengan
cara pemakaian frekuensi reuse ini, STKB-Celflular " dalam
satu daerah liputan dapat menangani sejumlah panggilan
serentak vang Jumlahnya jauh melebihi Jumlah frekuensi
kanal vang tersedia. Beéarnya faktor rengali vang
menyatakan kapasitas dari sistem dapat melkbihi kanal
vyang tersedia , tergantung pada beberapa faktpr terutama

Jumlah sel total.

11.4.3.1.,2, CELL SPLITING.

Cell Splitting adalah pemecahan sel menjadi

GAMBAR 11-15.11)

CELL SPLITTING.

1) Ir. Djoko Yartono,.. Ibid, p.12.
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Stationnya telah mencapai Kapasitas maksimumnyéd dan masih

diperlukan Kkapasitas vyang lebih Desar lag

gambaran Jjika radius sel baru setengah dari

vang lama,

11.4.3.1.3., ROAMING.

Salah satu keunggulan sistem S

dibandingkan dengan STKB-Konvensional adal

fasilitas ‘'roaming", vyakni hubungan komuniH

menerus tanpa putus hubungan walaupun Mobile St
bergerak Derpindah-pindah tempat dari Base St
satu ke liputan Base Station vang lainnya S

dalam jangkauan sistem. Caranya adalah dengan

Base Station sedemikian rupa sehingga radius 1i

Station satu dengan vang lainnya saling

secukupnya. Ketika pelanggan yang sedang

komunikasi Dbergerak akan keluar dari Base St
melayaninya menuju Base Station lainnya, maka t
MS berada pada daerah perpotongan radius liputal
Station, sentral kontrol selalu memonitor Kuali
yang diterima MS dan dibandingkan. Jika kuali
masih 1lebih baik dari pada sinyal pada Base St

dituju, maka hubungan masih menggunakan Base St

semula.Tetapi Jjika Kkualitas sinyal dibawah staj

h

[asi

Sebagai

radius sel

maka kapasitas sel naik menjadi 4-Kalinya.

KB-Cellular
ah adanya
terus-
ation (Ms)
ation vyang
lama masih
menempatkan
putan Base

memotong
me lakukan
ption yang
epat Ketika
n dua Base
tas sinyal
tas sinyal
ption vyang

ation vyang

ndart vyang
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GAMBAR 11-16.19)

ROAMING DALAM SATU MTX.

D)r. Al Azs, ... opcit, p.12
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ROAMING DAR] MTX-H KE MTX-V.

U)r. Abdul Azis, ...Ibid, p.13

GAMBAR 11-17.16)
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ditentukan, maka dengan sSegera MS melapor Ke s¢ntral ataun
local sentral (LC) maupun Regional sentrall| (RG) agar
mengalihkan Komunikasi melalui Basse Station vyang Dbaru
tersebut. Dengan demikian selama komunikasi tidak pernah
terputus.
Peristiwa roaming vang harus dapat dijlatasi 0oleh

Sistem dibagi atas beberapa tingkat, yaitu
- Roaming dari service area suatu Radio Base Station
(RB5) ke service area Radio Base Station (RBS)
lainmya vyang masih dalam satu zone. Perlistiwa ini

dapat ditunjukkan pada Gambar I1I1-16.

- Roaming dari service area suatu Radio Bajge Station
Ke service area Radio Base Station (RBB) lainnya
dengan zone yang berbeda. Pada kasus ihi terjadi
peristiwa updating pelanggan MS dari| MTX asal

(blasa disebut dengan MTX-Home atau MTXH), ke MTX

baru, yang biasa dikenal dengan MTX-Visitor (MTXV).

Peristiwa ini ditunjukkan pada Gambar IIf17.

11.4.3.2. STRUKTUR DASAR STKB-CELLULAR.

Sperti halnya pada STKB-Konvensional, |maka pada
STKB-Cellular dibedakan dalam tiga bagian utama, yaitu

a. Telephone Network.

b. Mobile Telephone exchange (MTX).

c. Radio Network.

~mewwﬂﬁm,“}
e .
) PHLIR iHPUSTAKAAﬂ
lNSﬁYUiXEtNuLOG!

gEPULUR — NOPEMBER
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1 BS
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GAMBAR 11-18. 19

STRUKTUR DASAR STKB-CELLULAR.

A. TELEPHONE NETWORK.

Agar memungkinkan pelanggan STKB-Cellul

telepon Dbiasa (fixed telephone),

cellular dihubungkan dengan dengan telephone n
hal ini sentral trunk. Namun Karena access cod
rertamanya O (082 untuk Jakarta), maka berati 1t

masih belum bisa memanggil pelanggan STKB-Cellj

15)The Nordic Kobile Telephone System, Philip Telecomumication Review, Vol.4l, No.1,P.4,April

maka Jaf

A memanggil
i ngan STKB-
etwork dalam
e-nya angka
elepon  umum

hlar.

1963.
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B. MOBILE TELEPHONE EXCHANGE (MTX) .

Sebagai interface antara radio network |dan Jjaringan
telepon Dbiasa atau PSTN adalah mobile telephdne exchange
(MTX). Setiap MTX membawahi satu atau lebih Traffic Area
(TA). Traffic Area adalah suatu pPembagilan wilayah
pelayanan berdasarkan Kkepadatan traffic. Tugas Pokok dari

MTX antara lain :

- Memberikan signalling ke base station| dan mobile
station.
- Menyambungkan telepon panggilan teleppn biasa ke
telepon mobil dan antar telepon mobi 1}
- Memutuskan hubungan Jjika SN menchpai batas
tertentu.
—- Menangani Kkesinambungan hubungan (Roapming).
- Mengukur dén menganalisa kuat medah gelombang
radio STKB.
- Menyimpan data kategori dan identjtas setiap
pelanggan STKB.
- Memproses adminitrasi setiap pelanggan STKB.

- Dan Lain-lain.

C. RADIO NETWORK.

Pada Dbagian ini terdapat sejumlah base|station BS

yang ditempatkan terpencar diwilayah-wilayah vang akan




dijangkau STKB-Cellular. Dari MTX menuju ke BS|dihubungkan

oleh lines yang dapat berwujud :

- Saluran fisik : Kabel tanah.

Kabel gantung.
Coaxial.

Fiber optic.

- Gelombang Radio : VHF.

UHF, dan lain-lain.

Banyaknya lines disesuaikan dengan

traffic pemakai STKB atau sebanyak channel BS

kepadatan

plus satu

calling chanmnel (satu channel tiap sel). YJedang pada

bagian mobile station (MS) prinsipnya sama dengan STKB-

Konvensional.

i1.4.3.3., KARAKTERISTIK STKB-CELLULAR.

Dalam Kenyataannya pada hubungan telkKkomunikasi

bergerak (mobile telecomunication), hubungan
vang terjadi adalah :

- MS ke FS

- FS ke MS

- MS ke MS
Dimana MS adalah Mobile Station (pelangga

bergerak) dan FS adalah Fixed Station (pelanggj

percakapan

. telepon

. telepon
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tetap). Pada proses pembangunan hubungan darfi atau ke MS
prinsipnya sama dengan pPada sistem STKB-Konvensional,
seperti yvang teleh diuraikan rada bab sebelumhya.

11.4.3.3. 1. HUBUNGAN KOMUNIKASI MS KE FS.

Pada kenyataannya, hubungan MS ke FS

pPaling dominan dan memang seharusnya demil
umumnya  penggunaan MS ini banyak dipaki oleh
tingat atas (golongan menengah keatas), . dimd
terlalu sibuk dan banyak di jalan, sedangkan
berhubungan dengan rekan usahanya “stafnya dar
maka

untuk meningkatkan effektifitas dan

waktunya dia dapat memanfaatkan Jasa MS ini.

11.4.3.3.2. HUBUNGAN KOMUNIKAS | FS KE MS,

Pada hubungan komunikasi FS ke MsS, Jjuml

nya 1lebih rendah dibandingkan dengan vang t
hubungan dari MS ke FS.

Pada saat FsS
kemungkinan besar MS mengalami - proses

prosedur vyang terjadi sama seperti yang telah

sebelumnya.

Lian,

roaming,

adalah vyang
Karena

orang-orang

na waktunya

dia selalu
sebagainya,

effisiensi

ah  traffic-

erjadi  pada

sedang berhubungan dengan MS dan

maka

dijelaskan




11.4.3.3.3, HUBUNGAN KOMUNIKASI MS KE MS.
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Pada kenyataannya hubungan MS ke MS sangat Jarang

terjadi atau rendah sekali traffic-nya. Pada

n

paling sering terjadi peristiwa roaming dan pi

kasus 1ini

osesnya sama

seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelupnya.
Di Indonesia (Jakarta), pada MTX yvyang sekarang ini
(AXE 10) 'dilengkapi Announcement Machine, vang sudah

digunakan satu track untuk memberikan informas
maupun MS dalam hal
- MS yang dipanggil mematikan powernya

- M5 vyang dipanggil sedang berada dilu
service area yang sekarang ada.

Untuk hal yang kedua ini dimaksudkan mengingat
(coveral

ada sekarang Dbelum dapat mencakup

wilayah Indonesia.

i Kepada FS

(power off).
ar coverage
sistem yang

ge) seluruh
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CHARGING PLAN.

Zone adalah suatu service area dari Jasa| telekomuni -
kasi, dimana dalam satu service area tersebut mempunvai
tarip Jasa telekomunikasi yang sama (uniform), hal ini

biasanya disebut dengan hubungan lokal. Unt

komunikasi antar tempat yang berbeda (antar =z
nyal tarip Jjasa telekomunikasi yang berbeda pu
biasa disebut dengan hubungan interilokal.

Sepertl telah disinggung didepan bahwa d

saat ini telah dioperasikan dua Jenis sistf
vaitu fixed telephone (telepon tetap) dan m
phone (telepon mobil). Sehingga haruslah dibed

Sistem zone untuk fixed telephone dengan sister
mobile telephone,

lapping,
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walaupun dalam kenyataannya 1

hal ini dapat dilihat pada gambar beq

'K  hubungan
bne) mempu-

la, hal ini

| Indonesia
em telepon,
bbile tele-
jakan antara
I zZone pada
imbul over-

FiRkut
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. —r "

GAMBAR. 111-1.10)

PEMBAGIAN ZONE.

keterangan R : zome mobile telephone
: Zone fixed telephonme

Pada gambar.III-1. terlihat bahwa pada mobile
(dikenal dengan istilah sistem Sambungan Teleporn

Bermotor atau STKB) pemberian zone-nya lebih

6c

telephone
Kendaraan

luas Dbila

dibandingkan dengan telepon tetap, hal ini diseHabkan oleh

karena Kketerbatasan dari daerah yang bisa didakup oleh

18) Ir.Abdul Azis, STUDI MASALAE PENTARIPAN PADA STKB SELTLER DI INIXNESIA, PusdiKlatel 1986, p.js
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sistem telepon tetap, Karena sistem ini sebhgian Dbesar
menggunakan Jaringan kabel, lain halnya denhgan sistem

STKB.

111.2., SYARAT CHARGING.

Pada bab pendahuluan telah sediKit disinggung bahwa
tujuan diterapkannya sistem charging ini pada prinsipnya
adalah untuk menutup biaya-biaya yang dikelgarkan oleh

perumtel, misalnya

- Blava penanaman modal.
- Blaya operasi.
- Bilaya perluasan dan modernisasi peralatan.

- d4d1l1.

baik vang sedang dalam tahap Pelaksanaan maupun| yang masih
dalam tahap perencanaan.

Karena masalahn charging ini merupakan dasar penen-
tuan Dbesar-Kkecilnya biaya percakapan vang harijs dibayar
oleh pelanggan kepada pPihak pengelola jasa telekomunikasi,
maka sistem charging ini harus memenuhi bebergpa syarat
agar Kedua Dbelah pihak (pelanggan dan Perumtlel) tidak

saling dirugikan. Syarat-syarat tersebut adalah|: 19

19)Gmar30, STUDI TENTANG ASPEX CRARGING PADA SAMBUNGAN TELEFON KENDARAAN EERMOTOR (STXB) DI JANARTA, PUSDIXLATEL, BANDUNG 1985, p.

1

B MiLlk PERPUSTAKAAR
INSTITUT TERNOLOG)
SEPULUH —~ NOPEMBER
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1. Charging harus sama terhadap semugd pelanggan.
2. Charging harus dapat diketahui dah dimengerti
oleh pelanggan.

3. Charging secara teknis harus dapat dilaksana-

kan, Khususnya untuk percakapan SLJJ dan SLI.

111.2. 1. CHARGING HARUS SAMA TERHADAP SEMUA PELANGGAN .
Yang dimaksud sama disini adalah adfi 1, artinya
Siapapun yang menggunakan jasa telekomunikasi yvyang sama

akan dikenakan tarip dan Pelayanan yang sama
pPeraturan yang berlaku.
Contoh :

(lihat gambar.III-2 )

Seorang pelanggan A dikota X akan

sesuai dengan

menggunakan

fasilitas SLJJ untuk berhubungan dengan pelang-

gan B diKota Y. Tehadap pelanngan A

diKenakan tarip dan pelayanan yang

pelanggan C dikota X vang Jjuga

ini harus

q
]

sama dengan

menggunakan

fasilitas SLJJ untuk berhubungan deng
gan D dikota Y, bila waktu yang did

saat terselenggaranya percakapan

S3

an pelang-
unakan dan

ma. Tetapi




bila vpelanggan E dikota X vyang
fasilitas SLJJ untuk Dberhubund
belanggan F dikota Z, harus dikenaks
berbeda dengan Pelanggan A atau C,
ini mempunyai zone area (Jarak) ¥

dengan kota Y.

D

[
e
P
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menggunakan
an dengan
n tarip yang
bila kota 2Z

ang Dberbeda

I
m -
) ey

GAMBAR.111-2.

HUBUNGAN ANTAR ZONE

Keterangan : AkeB iaripoya sama dergan ¢ ke D.
E ke F 1aripnya tidak sama dengan A ke B.

111.2.2, CHARGING HARUS DAPAT DIKETAHU! DAN

OLEH PELANGGAN,

Yang dimaksud diketahui dan dimengerti di

D IMENGERT

sini adalah




bahwa alat vang dipakal untuk menghiltung perca

ging) itu proses perhitungannya mudah dan sede
ngga pelanggan vyang akan menggunakan fasili
(lokal

atau SLJJ) aKan bisa memperkKirakan (i

tarip yang dikenakan.

111.2.3. CHARGING SECARA TEKNIS HARUS DAPAT D

KHUSUSNYA UNTUK PERCAKAPAN SLJJ DAN S

Yang dimaksud secara teknis harus dapat
kKan disinl adalah bahwa alat penghitung perc
dipakal harus sesuail dengan sistem atau Jaring
nikasi yang akan dioperasikan. Untuk membuat t
ging sedetail (seadil) mungkin itu sulit, Kar
bangan teknik telekomunikasi yang sangat pesa
dengan
charging bertambah banyak, terutama dari segi
sistem charging ini dibuat sedetail mungkin 4
maka peralatan penghitung percakapan akan s
sekali, tetapi sebaliknya kalau sistem chargin
terlalu

sederhana, maka dari segi Keadilan t

nuhi. Oleh karena itu untuk menentukan ch

suatu sistem telekomunikasi harus dipertimban

sendirinya faktor-faktor yang mempengalj
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kapan (char-

fhana, sehi-

tas telepon

ahu) Dberapa

[} LAKSANAKAN,

pLt.

dilaksana-
pkapan vyang
An telekomu-
eknik char-
ena perkem-
t, sehingga
ruhi sistem
biaya. Kalau
ata-datanya,
hrigat mahal
g ini dibuat
fidak terpe-
brging pada

gkan secara




masak agar baik dari segi teknik maupun bid

Penuhi.

i, 3, FAKTOR PENENTU CHARGING.

Banyaknya tarip yang dibebankan kepad

nggan adalah sesuai dengan waktu hubungan

bpelanggan yang Dbisa berkomunikasi, atau
dengan istilah " CALL DURATION TIME" dan be
yYang 1lain, sedangkan lamanya waktu vyang di

pPembangunan hubungan atau "CALL SET UP

dibebankan pada pelanggan (tidak dikenakan

Penanggung biaya atau tarip adalah pe

memanggil, Kecuali ada permintaan Khusus.

_ Ta__ Tda
f i i
Ta+Tda
dimana Ta = Call Set Up Time
Td = Call Duration Time
Ta + Td = Holding Time

Untuk menentukan berapa besarnya

67

va dapat ter-

A pihak pela-
antara dua

lebihh diKkenal
berapa syarat

gunakan untuk

TIME", tidak
Larip). Pihak
l anggan vyang

tarip percakapan
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vyang dikenakan kepada setiap pemakai Jjasa teekomunikasi
(pelanggan telepon), maka ada empat faktor utama vyang

harus diketahui, vaitu :

1. WaKtu percakapan.

2. Jarak antara sentral pemanggfil dan yang
dipanggil.

3. Katagori (Jjenis percakapan).

4. Saat terselenggaranya percakapan.

bis .3, ¢, WAKTU PERCAKAPAN,

Di  Indonesia, untuk sentral telepon| yvyang sistem
penyambungannya masih manual (dengan opdgrator), maka
untuk percakapan 1lokal waktu percakapan tidak diperhi-
tungkan, karena sistem pentaripannya dengarn menggunakan
flat-rate, yaitu pelanggan akan dikenakan tarip yang tetap
setiap bulannya.

Untuk sentral telepon yvang sistem pdnyambungannya
sudah otomatis ( sentral telepon otomat), maka setiap
pelanggan mempunyai meter percakapan (call recorder) vyang
beker janya tergantung dari : waktu percakapan, zone dan

Saat terselenggaranya percakapan.




Contoh :

diperhitungkan.

tergantung dari waktu percakapan.

rercakapan akan bertambah untuk setiap periode

3.2.

Untuk percakapan lokal,

Untuk percakapan SLJJ termasuk intra wilayah,

Di sebagian Surabaya untuk percal
tidak memperhatikan jarak dan wak
nggaranya percakapan. Yang diperhit
lah waktu percakapan, yaitu setiap

menit sekali meter percakapan 4i
bertambah satu pulsa. Tetapi untu
SLJJ, Jarak (zone), waktu percakap

terselenggaranya percakapan dij

misalnya Surabaya - Madiun yang
zone-1I, meter percakapan pada sia
bertambah satu pulsa untuk setiap }
detik sekali, sedangkan pada malam

21.00 sampai dengan 06.00) akan bei

sentral

69
kapan 1lokal,
ru tersele-
mgkan hanya-
periode tiga
akan
K  percakapan
:he} dan saat
pberhitungkan.

masuk dalam

g hari akan
beriode 1lima
hari ( Jjam

rtambah  satu

pPulsa setiap periode sepuluh detik $ekali.

JARAK ANTARA SENTRAL PEMANGGIL DAN

DIPANGGIL .

Jarak antara sentral

SENTRAL YANG

tidak

Peralatan penghitung pulsa b¢kerja hanya

meter

waktu ter-
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tentu, tergantung charging zones yang dipakai untuk hu-

bungan SLJJ tersebut. (lihat pembagian zone ).

111.3.3, KATAGORI (JENIS PERCAKAPAN) .

Yang dimaksud dengan KkKatagori adalah jdgnis pelayanan

khusus yang diminta oleh pelanggan. seperti gntara lain ;

- Pemanggil ingin berbicara dengan geseorang yvang
tertentu (person to person call).

- Pemanggil menginginkan agar penerima yang
membayar tarip percakapan (collect |call).

- Pemangglil ingin berbicara dengan Sleseorang vang
tidak mempunyal pesawat teleporni (massengger
call)

- Pemanggil ingin Dberbicara hanya | pada waktu;
waKtu tertentu saja.

~ Pemanggil ingin penyambungan segera (call

priority).

Pelayanan Khusus tersebut diatas sebagian beshr hanya Dbisa
dipenuhi Dbila sentralnya masih manual, sedpngkan untuk

Sentral yang otomatis (STO), pelayanan Khusus| hanya dibe-

rikan untuk yang memungkinkan, seperti




Leased circuit (sirkit sewa)

Permintaan pengisoliran pada

tertentuy, 4q11l.

WAKTU TERSELENGGARANYA PERCAKAPAN,

Pada saat-saat tertentu (misalnya - g

hari-hari 1libur) Jumlah percakapan akan 1}

waKtu-waktu

lam hari dan

ebih sedikit

dibandingkan dengan Jjam-jam Kkergja. Untuk nenarik minat

para pemakail Jasa telekomunikasi (telepon) da
mengurangi kepadatan traffic, maka pada saat-
tarip percakapan dikurangi. Di Indonesia, unt
SLJJ pada malam hari (jam 21.00 sampai dengari
dibuat program agar meter percakapan beker. j3

kali interval pada waktu siang hari.

contoh

Percakapan SLJJ Surabaya - Jakarta

hari meter percakapan akan bertamba]

setiap interval

tetapi pada waktu malam hari mete
akan Dbertambah .satu pulsa setiap
sekali. Kemudian apabila terjadi pe
dart waktu antara tempat pemanggil

dipanggil, maka yang dipakai

waktu tiga detik

seb

n juga untuk
saat tersebut
Uk percakapan
06.00) telah

setiap dua

rada siang

hh satu pulsa
(zone 1IV),
[~ percakapan
enam detik
rbedaan stan-
dan tempat

hgai patokan




adalah tempat si pemanggil.

7e

TABEL 1.%0)
LAMANYA WAKTU PERCAKAPAN SLJJ SIANG ATAU| MALAM
UNTUK SETIAP PULSA MENURUT ZONE|
Waktu Pulsa '
Zone |- Jarak 06.00—-21,00 | 21.00-06.00
Waktu setempat | Waktulsetempat
| Sampaidwman100kgx tiap 6 detik ﬁapigdeﬁk
i lebih dari 100 km s/d 200 km | tiap 5 detik tiap 10 detik
I lebih dari. 200 km s/d 300 km tiap 4 detik tiap [8 detik
IV let?ih dari 300 km s/d 1000 km | 'tiap 3 detik tiap 6 de;cik
v o ' lebih dari 1000 km v tiap 2 detik tiap. @ detik
111. 4. SISTEM CHARGING
Untuk menghitung berapa besarnya tarip| percakapan
yang harus dibayar oleh pelanggan kepada PEHUMTEL, ada

beberapa sistem yang digunakan, vyaitu :

FLAT-RATE
MULTI-METERING
TOLL-TICKETING

UNIFORM-RATE

%) PERGMTEL, ...... 1986, p.8.




111 .4.1., FLAT-RATE
Sistem flat-rate ini di Indonesia han
untuk sambungan telepon yang sentralnya masih

ngan opertor) dan untuk hubungan lokal.

Pada|
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ya digunakan
manual (de-

sistem ini

pPelanggan akan dikenal tarip yang tetap setiap bulan sehi4

ngga setiap pelanggan tidak perlu dipasang me
pan (call recorder),
Saat terselenggaranya percakapan tidak di
Tetapi Dbila pelanggan tersebut meminta sambun
kal, maKa oleh operator akan dibuatkan bon

antara lain waktu percakapan, nomor pesa

pemanggil dan yang dipanggil serta besarnya b

bpan vang harus dibayar. Untuk menghindari kel

Sistem flat-rate ini pentaripannya lebih tin
bandingkan dengan sistem yang lain. Hal ini b

karena perusahaan harus memperhitungkan biaya

tinggi, seperti pertimbangan gaji operator
operator, dlil.
111.4.2,. MULTI-METERING

Berbeda dengan sistem flat-rate, pada

kKarena waktu percakapan

=

fter percaka-
Jarak dan
perhitungkan.
jann  interlo-
yang berisi
pat telepon
laya percaka-
rugian, maka
gjgi bila di-
| sa dimaklumi
operasi yang

rendidikan

q

istem multi-~
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metering ini setiap pelanggan yang meminta sapbungan per-

cakapan dan berhasil,

akan Dekerja selama call duration time,

maka call recorder dari

pelanggan

sebalb sistem

multi-metering ini diterapkan pada sentral-sehtral telepon

vang sistem penyambungarmya sudah

Banyaknya pulsa yang terkirim ke call rech

bercakapan) ini tergantung pada :

- WaKtu percakapan.

-~ Zone.

- Saat terselenggaranya percakapan.

untuk WITEL IV (Jakarta, Palembang,

lampung dan Jambi) dan sebagian WITEL VII (sed
karena

baya), arus lalulintas komunikasi td

tinggi sedang Jjaringannya terbatas,

kemacetan

otomatis

Sekupigng,

(kongesti) yang mungkin timbul, djiambil

(8TO).

rder (meter

Bandar-
agian Sura-

lepon cukup

maka untyk mengatasi

suatu

kebi jaksanaan yaitu memperhitungkan waktu pergakapan (call

duration time), dimana untuk percakapan 1]
percakapan akan bertambah satu pulsa setiap
tetapi untuk percakapan 1lokal diluar WITEL IV

WITEL VII,

waktu percakapan tidak diperhiturigkan.

okal meter

tiga menit,

dan sebagian

Meter

percakapan hanya akan bertambah satu pulsa bila pPelanggan

mengadakan percakapan lokal dan berhasil.

Untuk menentukan Dbesarnya tarip perd

LK HEHPUSTAKAAR ‘}
lErST!TU'I TEKNOLOGI |
SEPULUH - NOPEMBEg




harus dibayar oleh pelanggan kepada PERUMTEL,
menghitung Jjumlah pulsa pada Dbulan yang
caranya 'adalah penujukkan call recorder

dikurangi penunjukkan call recorder bulan 14

111.4,3, TOLL-TICKETING,

Yang dimaksud tool-ticketing adalah
yang mana pada sentralnyaterdapat suatu
bekerja secara tomatis menghitung dan menca

untuk pentaripan, seperti

Nomor pemanggil dan area code-ny
Nomor yang dipanggil dan area co
Katagori langganan pemanggil.
Tanggal dan waktu tejadinya perc
Lamanya percakKapan.
Ruote outgoing.

Route incoming.

D11.

Telihat bahwa pada prinsipnya pada pentaripa:
TICKETING mirip dengan pentaripan sistem M
hanya saja pada pentaripan sistem toll-ticke
nilai

punyai informasi yang lebih, karena

Ling ini

lebih
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vaitu dengan

bersangkutan,

bulan seKkarang

L1u.

suatu sistem

computer yang

tat data-data

Q. .

de-nya.

akapan.

n sistem TOOL-

JLTI-METERING,

memn-

lengkap




dan data-data pentaripan tersebut dengan bant]
dapat diolah kembali untuk selanjutnya di P

dapat dipakal sebagai lampiran penagihan bil

111.49.4. UNIFORM- RATE.

Pentaripan dengan sistem UNIFORM-RATE

gabungan antara sistem pentaripan MULTI-MET

Sistem pentaripan FLAT-RATE. Pada pentari
uniform-rate ini, cara perhitungan pul
memperhitungkan faKktor Jarak, Jadi dai

memperhitungkan waktu percakapan dan saat ter

percakapan. Yaitu setiap hubungan yang berhas

Jaraknya dekat maupun yang Jjaraknya Jauh
pulsanya akan dicatat oleh call recol
percakapan). Interval waktu untuk setiap puls

sesuail dengan peraturan yang berlaku.

111.4.5. SPECIAL SERVICES CHARGING.

Panggi lan-panggilan yang tersambung ke

seperti misalnya NU (non-unobtainable) tone

-tone atau informasi tone tidak dikenakan

nomor khusus yang termasuk lokal special

o]

seq
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uarl 'komputer

int out dan

a diperlukan.

ini merupakan

ERING dengan

pan Sistem
sanya tidak
sini hanya
Relenggaranya

i1, baik vang

Bemua  Jjumlah
~der (meter
h  ditetapkan

tpecial tone,

. congestion
tarip. Semua
vices (11x)
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tidak dikenakan tarip, kecuali 119 (week-enfi roster for
Physicians and pharmacies).Untuk centrallized special
‘services hanya nomor-nomor 103, 108 dan 109 vyang dikenakan

tarip, vang lain tidak.




BAB 1V

PENERAPAN SISTEM PENTARIPAN TELEPON DI IbDONEfIA

IV.1, FIXED TELEPHONE,

Masalah pentaripan adalah masalah vang|paling peKa,
baik ditinjau dari pihak pengelola (PERUMTEL) sendiri
maupun ditinjau dari pihak pelanggan, maka dalam
melaksanakan charging plan haruslah seadil maupgkin, dengan
memperhatikan hal-hal berikut
- Kepuasan dari pelanggan.
Revenue untuk pengembangan modal.
Pembangunan atas kemampuan sendiri.
Efektif.
Keseimbangan.

Pada sistem telepon tetap (fixed teleppone),masalah

rengelolaan sudah tidak ada masalah vang |serius atau

78




dengan kata lain Kkelima faktor diatas sudah d
dalam batas-batas yang wajar. Sistem yang digj

pentaripannya adalah sistem °'MULTI METERII

setiap pelanggan yang meminta sambungan dan b

call recorder dari pelanggan akan Dbekerja

duration time. Banyaknya pulsa yang terkir

percakapan (call recorder) tergantung

percakapan, =zone dan waktu terselenggaranya pé

IV, 2, MOBILE TELEPHONE,

NG” ,

brhasil,

dari

apat didekati

nmakan dalam

dimana
maka
selama call

m KkKe meter
lamanya

eI cakapan.

IV.2.1. SISTEM TELEPON KENDARAAN BERMOTOR - KONVENS | ONAL .

Sama seperti pada sistem pentaripan te

(fixed telephone), Pada sistem STKB-Konver

menggunakan sistem *MULTI METERING’ ur]

rentaripannya.

Apabila pelanggan STKB-Konvensional

percakapan didalam service area (zx 31,8

perhitungannya sama dengan percakapan lokal o
telepon tetap,
Pulsa untuk setiap periode tiga menit..Apabil
STKB-Konvensional mengadakan percakapan Kkel
area, maka perhitungénnya sama dengan percakap

pesawalt telepon tetap, yaitu meter percakapan

B S

MiLix P

INSTITW
gepULUH

lepon tetap
Isional Juga

tuk sSistem
mengadakan
Km), maka

ada pesawat

dimana meter percakKapan akan bertambah satu

a pelanggan
nuar service
lan SLJJ pada

akan beker ja

L HPUSTAKAAR
TeXNOLOGE
- NOPEMBESR
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pesawat telepon tetap, yaitu meter percakapan

sesual dengan lamanya percakapan dan charging

Diterapkannya charging STKB-Konvensio

sistem MULTI METERING adalah kRarena sistem

belum mempunyai sistem switching sendiri

switchingnya diikutkan ke sentral lokal tetap

ada yaitu SPC PRX-205 (Jakarta), sedang sentra

telah diprogram dengan Sistem charging MULTI M

Secara garis besar, penerapan charging

Konvensional ini tidak ada masalah, karena se

Sistem telepon ini dapat diikutkan ke sentral

apapun dan sentral lokal yang diikuti juga t

masalah Karena sambungan telepon STKB-Konve

sambungan telepon tetap vang masuk ke sentral

Dengan diterapkannya sistem multi

sistem telepon ini (STKB-Konvensional di Ja

beberapa segli vyang masih kurang sesuai

charging, a)

vaitu :
Dari segi Traffic.

STKB-Konvensional vyang di Jakarta

Sistem, dimana setiap sistem berkapas

(Satuan Sambungan) berarti untuk 5 s

menampung 2500 8S. Setiap

Uaunar jo, opcit, P.42

me’

dey

sistem y{

akan beker ja
zone-nya.

nal dengan
telepon ini
ian Sistem
vang telah
1 lokal ini

ETERING.

pada STKB-

Cara teknis
tokal otomat
idak timbul
nhsional dan
kama.

Lering pada
karta), ada

lgan syarat

ierpasang 5

gitas 500 8S
istem mampu

Ing terdiri




dari 500 88 itu, seharusnya mampu

hubungan, sehingga dari 2500 SS dapg

sebanvak 80 hubungan. Perhitung

dibuat oleh JRC dan PT.INTI se

an

bagai

dilayani 16

at terlavani

tersebut

pabrik

bpembuat pesawat tersebut, dengan megmperkirakan :

Tiap pelanggan rata-rata berbi|c

sSehari.

Busy hour concentration rate 10

Pada Kenyataarnnya, kapasitas 2500

tidak terpenuhi. Sekarang setiap sip
hanya mampu menampung 400 S8S. Hal i

oleh Kkarena :

Tiap pelanggan STKB rata-rata Dbel

dari 5 Kkali sehari, terutama p
sibuk.
Setiap pembicaraan rata-rata 1

menit.

Terlihat bahwa disamping Kapasitas
terpenﬁhi Juga dibidang pelayan:
dirugikan, Kkarena dengan penuhnya
disediakan untuk hubungan akan banys:

hubungan yang gagal atau tidak ter1ld

ebih  dari

11

ara S Kkali

Tiap pembicaraan rata-rata selama 3 menit,

% .

SS tersebut

tem STKB ini

ni disebabkan

~blcara lebih

ada Jjam-jam

3

vyang tidak
PERUMTEL

kanal vyang

Ik permintaan

lyani .
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Dari segl Area.

STKB-Konvensional yang ada di Jakar

service area 31.8 km, dan letak

Induk STKB ini di Jl.Gatot Subroto

wilayah Jakarta selatan (Lihat

Dengan adanya hal tersebut diatas
daerah Bogor yang sudah berada di

Jakarta masih dalam service area ST}
permintaan percakapan melalui STKB

dilayani dan perhitungan chargif

sebagai bPercakapan 1lokal. Sebal]j

daerah JaKarta utara, Karena Dbany

tinggi, sibuknya traffic dan 1laiy

kwalitas hubungan telepon kurang bai

Dari Kedua keadaan diatas, Jelas terdapg

adilan dibidang pelayanan maupun charging

Jakarta utara vang masih dalam wilayah 10K

seharusnya mendapatkan kualitas hubungan STKB

tetapi karena berbagai faktor (propagasi), ma

hubungan telepon STKB kurang baik. Disisi lain
Bogor, Kkarena masih dalam service area STKB ma

hubungan STKB baik dan perhitungan chargingn

sebagai percakapan 1lokal, sedangkan untuk

Jakarta Bogor melalui pesawat

flari

(B,

xe)

-lain,

telepon

La mempunyai

Stasiun

vang masuk

lampiran 7).

maka untuk

luar wilayah

sehingga
masih dapat
dianggap

knya untuk

rak bangunan

maka

K.

at Kketidak-
nya. Untuk
al Jakarta,
dengan baik,
ka Kkualitas
untﬁk kota
ka Kkwalitas
va dianggap

percakapan

tetap
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perhitungan chargingnya dianggap sebagai perchkapan SLJJ

zone 1.

iv.2.2. SISTEM TELEPON KENDARAAN BERMOTOR | - CELLULAR

(STKB - CELLULAR) .

Berbagai pertimbangan yang dipakai dalam menentukan
sistem charging pada sistem STKB - Cellular vyang sekarang
dioperasikan di Jakarta - Bogor - Bandung, adajah sebagai

berikut

IV.2.2.1. BILA MENGGUNAKAN SISTEM FLAT RATE.

Bila sistem flat rate di gunakan dalam $istem STKB-
Cellular, maka Dbiaya instalasi akan lebih m@rah Kkarena
tidak memerlukan meter percakapan. Pada ké¢adaan ini
pelanggan dikenakan tarip tetap setiap Dbulanfiya. AKibat
vyang timbul apabila sistem flat rate diterapkan pada STKB-

Cellular antara lain :

1. Kemungkinan banyak pelanggan vang merasa
dikenakan taarip percakapan yang kyrang adil,
misalnya : ada salah satu pelandgan STKB-
Cellular vang setiap harinya menggunakan
hubungan lokal =saJja akan dikengkan tarip

percakapan yang sama dengan pelarjggan vang




setiap harinya menggunakan hubungan [SLJJ.

Kemungkinan banyak pelanggan vyang mengadakan
bpercakapan yang lama dan berkali-kalli untuk hal-
hal yang tidak penting, akibatnylp Kkepadatan
traffic tinggi sehingga terhadap pellnggan vyang
benar-benar membutuhkan hubungan slegera tidak

dapat dilayani-gagal.
BiLA MENGGUNAKAN SISTEM MULTI-METERI

Bila sistem ini diterapkan pada STKB-Cefllular, maka
dapat terjadi kemungkinan untuk hubungan yang| sama (sama
dalam hal Jarak, waktu percakapan dan saat
terselenggaranya bpercakapan), meter percakapan dapat
menghi tung sebagai percakapan 1lokal dan flapat pula
menghitung sebagai percakapan SLJJ.

Permasalahan yang mungkin timbul Dbila| diterapkan

Sistem MULTI METERING pada sistem STKB-Cellulal

Bila terjadi Xkeadaan dimana dua |mobil vang
Sedang berkomunikasi berjalan beririmgan dengan
Jarak relatif tetap = 4. Lihat Gambay IV - 1.

Dengan fasilitas yang ada pada STKB-Cellular,
maka dimungkinkan kedua MS terseldut selalu
mengadakan percakapan tanpa terjadi| pemutusan.

Bila Xkedua MS tersebut sampai pada BS 1, maka

. _.._..‘,-.

‘_H#UC‘?‘%W“
TEXNULOGY f

i

|

SEPULUH - NOPEMBES
]




proses switching akan dilayani oleh BS 1.
Demikian juga bila MS sampai ke cell|BS 2, maka
pProses switching akan dilayani olenh BS 2,

demikian seterusnvya. Masalahnva sekarang

GAMBAR 1V - 1.

KOMUNIKASI ANTARA DUA MS YANG BERJARAK

bagaimana cara menghitung chargingnya bila

menggunakan sistem MULTI METERING.

Bila hubungan ini dianggap sebagqi

lokal maka tidak tepat, karena Kked
sudah berada diluar wilayah lokalnya.
Bila hubungan tersebut dianggap sebaglai hubungan
SLJJ maka Jjuga tidak tepat pula, karena kedua MS
ini mempunyai Jjarak yang dekat = 4, |[sejak dari

cell BS 1 sampai BS n.
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Keadaan kedua Dbila terjadi dua mobil vang
berangkat dari arah yang Dberlawanan, misalnya
MS 1 dari Jakarta dan MS 2 dari Bandung. Lihat
Gambar IV - 2.

GAMBAR 1V - 2.
KOMUNIKASI ANTARA DUA MS YANG BERLAWANAN ARAH.
Sejak dari pemberangkatan, kedua ME tersebut
telah bersepakat untuk selalu mengadakan

rercakapan sampai kedua MS tersebut
tengah jalan.
Masalahnya sekarang,

renghitungan chargingnya bila

MULTI METERING yang diterapkan.
Pada waktu awal pemberangkatan, pemang
bila

tepat dikenakan tarip SLJJ

g

bagaimanakah

Pbertemu di

cara

sistem

ygil memang

Jakarta




Bandung, tetapi apabila kedua MS ter

hampir Dbertemu dan masih mengadaX

bpercakapan, apakah masih tepat Dbil
dikenakan tarip SLJJ. Begitu Jjugd
apabila dikenakan tarip percakapan 1
tepat,
setempat, misalnya kedua MS tersebut
daerah Bogor.
Keadaan lainnya

vyang mungkin ter|j

~

apabila sebuah MS pelanggan Jaka

berada di Bandung. Lihat Gambar IV -

sebut

a

okal,

telah

an -hubungan

pemanggil

sebaliKnya

apakah

mengingat kedua MS tadi bukan pelanggan

bertemu di

adi adalah

ta sedang

3.

GAMBAR 1V - 3.

MS PELANGGAN JAKARTA BERADA DI BANDUN

MS tersedbut ingin mengadakan

percakapan dengan pelanggan tetap d

berhubungan

i Bandung,
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selanjutnya MS tersebut ingin pula; mengadakan
hubungan dengan pelanggan tetap @{i Jakarta.
Permasalahannya bagaimana cara pengitungan

chargingnya bila menggunaka sistem M

Dari Kkeadaan diatas Jjelas bahwa cara

charging dengan sistem MULTI METERING ini k

untuk sistem STKB - Cellular sebab banyak m
bila sistem MULTI ME

mungkin akan timbul

diterapkan pada sistem STKB - Cellular.

iVv.2.2.3. BILA MENGGUNAKAN SISTEM UNIFORM RATE

Seperti telah dijelaskan pada bab sebell
sistem uniform rate ini gabungan antara sistel
dengan sistem multi metering. Pada sistem
perhitungan pulsa
sétiap prembicaraan yang berhasil,
service

mavpun Jjauh vyang masih dalam satu

recorder akan bertambah pulsanya sesuai
waktu vang telah vang telah ditentukan.
STKB -
Jakarta - Bandung,
telepon tetap, maka interval
lebih dari 5 detik, karena harus

untuk percakapan lokal.

tidak memperhitungkan - faktor

baik Jard

dengd
Karen
Cellular vang sekarang ada Dbaru mern
vang termasuk zone II pada 4
waktu perpulsas
dipertimban

Kemudian apabila Jjaring

JLTI MTERING.

benghitungan
rang cocok
hsalah vang

[ERING ini

imnya bahwa

1 flat rate
ini cara
Jarak,

\knya dekat
area call
in  interval
la Jaringan
pcakup area
lturan zone
hendaknya
igkan Dbiaya

ammya telah




meluas,

sistem STKB - Cellular,

diperoleh PERUMTEL ialah :

Pelanggan dimana

tarip vang mahal.

interval waktu ini dapat diubah.

Dengan diterapkannya

Kerugian dari sistem UNIFORM RATE adalah

sistem UNIFORM

maka Keuntungan-keunt

Biaya instalasi dan operasi murah, k
recorder yang diperlukan cukup sederh
Prosedur perhitungan mudah, sehingga
mudah memahami sistem charging ini.

Beban Traffic yang sanga tinggi ( abn
dapat dihindari, Kkarena untuk biaya

lokal menjadi mahal.

RATE  pada

lngarn vyang

Arena  call
ANa .

pelanggan

brmal load)

percakapan

Untuk perencanaan Jaringan vyang akan datang

(perlﬁasan Jaringan, penyambungan ke 3

lain, dan lain-lain) tidak memer lukan

atau alat tambahan untuk charging.

untuk percakapan lokal akan

sistem yang

modifikasi

dari segi

dikenakan

1V.2.2.4. BILA MENGGUNAKAN SISTEM TOLL- TICKETING.

diterapkan pada sistem STKB-Cellular,

ini

Sistem TOLL -

memungkinkan

TICKETING ini sangat ¢
karena den

semua pergerakan MS didet

ocok Dbila
lgan sistem

eksi dan




dihitung chargingnya secara detail. Dan tel

pada sistem STKB-Cellular yang ada di

merupakan Nordic Mobile Telephone System - A)

AXE 10) menggunakan sistem TOLL - TICK]

perhitungan chargingnya. )

Secara teknis sistem pentaripan jenisg

d

diterapkan secara marni, mengingat b

memperhitungkan jarak hubungan komunikasi perg

FS ke MS atau FS ke MS, tidak semua sentral td

(fixed telephone) di Indonesia yang ada

S

mempunyal A Number Indentification (ANI), Kkecy

sentral SPC system, seperti sentral PRX-205,

Secara teknik sentral-sentral lain yvang tidg

fasilitas ANI dapat dipasangkan hasilitag

tetapi perlu diketahui bahwa secara ekonomis H

tidak mungKin dilaksanakan, mengingat harga ANI

sangat mahal.

Penggunaan sistem pentaripan Jjenis ini

JaKkarta
(E 10 (NMT

LT ING

p

thwa

90

‘nyata Dbahwa

yang

untuk

ini sulit
dalam
akapan dari-
lepon tetap
ekarang ini
alivsentral—

EWSD dil.

K mempunyai
tersebut,
al tersebut

tersebut

pada sistem

STKB -Cellular berdasarkan pertimbangan sebagalli berikut

Konsep Jjaringan Selluler Nasional.

Struktur tarip PSTN.

Traffic Interestsdistribution langgal

Menjaga Xkesenjangan tarip, agar

batas-batas yang wajar.

) [R.Abdul Azis. .opcit, P. 20

nan STKB.

masih dalam




Apabila sistem pentaripan Jenis ini- akan
diopersaikan secara murni, maka sistem selluller seharusnya

dibagi kedalam tiga zone pentaripan, yaitu :

ZONE PENTARIPAN I, vang merupak
komunikasi didalam satu service
dimasukkan Kedalam INTERNAL TARIP.
ZONE PENTARIPAN 11, Yang merupakan hubungan
komunikasi antara dua service area yang
berdampingan, dimasukkan kedalam ADJACENT TARIP.
ZONE PENTARIPAN 111, yang merupakan hubungan

komunikasi antara dua service area vyang tidak

berdampingan, dimasukkan Kedalam HNON ADJACENT

TARIP.

Bila ditinjau 1lebih mendalam , maka| sistem ini

mempunyai Kekurangan, vaitu :

Biaya intalasi dan operasi sangat mahal.

Dengan menggunakan sistem Toll—Tickeiing rada
STKB-Cellular ini berarti setiap Base Station
harus terpasang komputer vang berkualitas
tinggi, dan semakin tinggi Kkemapyian KkKomputer
menangani data, semakin mahal hjrganya. Ini
berarti diperlukan biava instalasi yvyang Dbesar,.
Disamping itu, karena setiap terjadinya hubungan

Komputer akan mencatat data4data vang




dibutuhkan, maka biaya operasi mehjadi mahal,
seperti Dbiaya pembelian Kkertas data, biaya
rPerawatan komputer, dan lain-lain.

Kerahasiaan kurang ter jamin.

Karena setiap hubungan yang terfjadi dicatat
data-datanya (seperti nomor telepdn pemanggil
dan yang dipanggil, lokasi, tanggal, dan 1lain-
lain), mungkin ada sebagian pelanggan (sperti
Dinas Rahasia“polisi, Hankam, Pejabat Tinggi
Negara, dan lain-lain) yvamng merasa
Kerahasiaannya kurang terjamin, karena

setidaknya ada Kkaryawan PERUMTEL

mengetahui.

yvang akan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN,
...II--.-I.IIlI-I--IIIIIIIIIIIIIIIII-I--IIII-.-III

V. 1. KESIMPULAN,

Masalah charging adalah masalah yvang sangat peka,

karena melibatkan masyarakat yang luas. Oleh
dalam melaksanakan charging haruslah seadil

dengan memperhatikan hal-hal berikut

Kepuasan dari pelanggan.

Revenue untuk pengembangan modal.
Pembangunan atas kemampuan sendiri.
Efektif.

Keseimbangan.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpy
untuk menentukan sistem charging haruslah mempsd
hal-hal berikut

1. Segi Teknik.

Dimana teknik vyang dipergunakan un
charging haruslah sesuai dengan t

Sistem telepon yang dipakai.
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karena itu

mungkin,

lan, bahwa

rtimbangkan

tuk sistem

eknik dari

MLk PERPUSTAKAAR

NS TERROLOG




€. Segi Operasi.
Dimana pesawal penghitung percaks
recorder) yang akan dipakai harqs 4d
operasinya mudah dan sederhana,
dapat memberikan data atau perhif
tepat dan akurat.
3. Segi Biaya.
Pesawat penghitung percakapan yang aj
haruslah dipilih yang biaya inst
operasinya murah.
Sistem charging yYyang diterapkan P
sambungan telepon tetap dimana sistem swit

dipakal masih manual atau dengan bantuan operas
menggunakan sistem FLAT RATE. Pada sistem F14
brosesnya mudah dan sederhana,

tetapi Dbiaya

lebih mahal.

Sistem charging vang diterapkan pada sis

A parn

tetapi

b
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(call
pilih vyang
sudah

ungan yang

fann dipakai

alasi dan

da sistem
ching vyang
tor adalah
t-Rate ini

operasinya

tem telepon

tetap vyang sudah menggunakan sistem switchirlg otomatis
(STO) dan sistem STKB-Konvensional adalah |sama vaitu
dengan menggunakan sistem MULTI-METERING. Pada sistem ini

biaya operasinya murah dan proses

mudah dimengerti oleh pelanggan.

perhitungan pulsanya

Pada sistem STKB-Celluler menggunakan silstem TOLL-
TICKETING sebagai penghitung pulsanya, hal tersebut
berdasarkan pertimbangan -pertimbangan : Konsep Jaringan




STKB Celluler Nasional, Struktur Tarip PSTN

interest (distribution) langganan STKB-Celluld

V. 2. SARAN-SARAN,

Pada dasarnya sistem bPentaripan vyang

pada sistem sambungan telepon di Indonesia sudl
masalah atau dengan kata lain kelima faktor d
bisa didekati, hanya pada sistem STKB-Celluler
Sistem =zone pentaripannya dibedakan dalam tig
vaitu :

Zone Pentaripan I, untuk hubungan ko

dalam satu service area (MTX),

Kedalam Internal Tarip.
Zone

Pentaripan 11, untuk hubungan

antara dua service area (MTX) vang
dimasukkan Kedalam Adjacent Tarip.
Zone

Pentaripan 111, untuk hubungan

antara duvua service area yvang tidak

dimasukkan kedalam Non Adjacent Tari

Terlepas dari apa yang telah diuraikan

satu hal yang sangat penting yang perlu diperh
penerapan sistem charging, yaitu Kesiapan dari
akan dipasang untuk penghitung pulsa dari

sehingga

Saat sistem tersebut dioperasikan.

darn Traffic

T .

diterapkan
2h tidak ada
jatas sudah
Seharusnya
A Kelompok,
hunikasi i

dimasukkan

komunikKasi

berdekatan,

komunikasi
berdekatan,
P.

diatas ada
atikan dalam
sistem yang
pelanggan,
g

tidak muncul hal-hal yang tidak diinginkan pada
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B. RUANG LINGKUP
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LATAR BELAKANG

USULAN  TUGAS

STUDI HMENGENAL

ini

AKHIR

SISTEM PENTARIPAN Y|

INDONESITA,

~ Sistem komunikasi.

- Telepon'digital.

-~ Antena.

Kemajuan teknologi kKhusyl

sistem telepon di Indones

sudah sedemikian pesa

ini karena semakin lama

dirasakan betapa besar ma

fungsi dari sistem telep

mengimbangl kemajuan tekn

sekKaligus memenuhi tunitu

sambungan telepon yang

melonjak, rihak  pengel

telepon di Indonesia dala
Perumtel @ harus mampu un
nenyediakan fasilitas dan

vang terbaik. Di Indonesia

i EronN

Enya pada
ia dewasa
hal

tnva,

semakin

akan

semakin

n hal int
Lk dapat
Delavanan

pada saat




ini telah dioperasikan dua sistem
sambungan telepon, vaitu| : Sistem
Telepon Tetap (fixed teleghone) dan
Sistem Sambungan Telepon | Kendaraan
Bermotor (STKB). Perkembarjgan sistem
STKB di Indonesia saat |ini telah
mencapai pada taraf pemakdian sistem
seluler, dimana hal tersebut
merupakan teknologi vang baru,
sehingga diperlukan penelaahan
tersendiri pada sistem pertaripannya

(charging).
D. PENELAAHAN STUDI

Masalah charging adalah majsalah yang

sangat peka, Ikarena melibatkan
masyarakat yangnluas. Olen karena
ita dalam melaksanakan charging
haruslah seadil mungkin dengan

memperhatikan hal—hai berikut

- Kepuasan dari pelanggan.
- Revenue untuk bengembangin modal.

- Pembangunan atas Kemampuan sendiri

!

Efektif.

- Keseimbangan.




Untuk menentukan Dberapa

tarip perckapan vang

kepada setiap pemaka
telekommikasi (pelanggan
maka ada empat faktor utam

rus diketahui, yaitu :

- Waktu percakapan.

besafnya

dikenakan

Jasa
telepon),

b vang ha-

- -Jarak antara sentral pemanggil dan

vang dipanggil.
- Katagori

- Saat terselenggaranya pel

Ada tiga hal vang pokok ya?

sebagal pertimbangan dalam

Kan sistem charging, vaituj:

(Jenis percakapan).

rcakapan.

hg dipakai

menentu-

haruslah

M1 sistem

1g perca-

D) yang

1. Segi Teknik.
Dimaﬁa teknik yvang dipergunakan
untuk sistem charging
sesuai dengan teknik dai
telepon yang dipakai.
2; Segl Operasi.
Dimana pesawat penghituf
kapan {(call recordey
dipakali haruslah dipi]

q
N

operasinva mudah dan

Lih yvang

ederhana,




E. TUJUAN

¥F. LANGKAH-LANGKAH :

tetap! sudah dapat memberikan
data ataﬁ perhitungan vhng tepat
dan akurat.
3. Segi Biaya.
Pesawat penghitung percakapan
vyang akan dipakai harug dipilih
yang biavya instalast dan
operasinya murah.
Terlepas dari apa yang telah
diuraikan diatas ada satujhal vyang
sangat penting vang perlu
diperhatikan dalam penerapgn sistem

charging,
yang akan dipasang untuk j
pulsa dari pelanggan, sehiy
akan muncul hal-h&l
diinginkan pada saat sister

dioperasikan.

Memberikan gambaran mengen:
pentaripan telepon yang

Indonesia dan

yaung

pemakaian

vaitu kesiapan dari sistem

benghi tung
hgga tidak
tidak

1 tersebut

L1 sistem
ada ai

pulsa

telepon yang tepat dan bendr.

- Studi Literatur.

- Analisa Permasalahan.




G. JADWAL

- Pembahasan.

- Pennlisan Naskah.

Urutan Kegiatan

BULAN

1.5tudi Literatur
2.Analisa
3.Pembahasan

4.Penulisan Naskah

F. RELEVANSI

Dengan‘terseleseinya penulis
AKkhir ini diharapkan
memberikan informasi kepad
pemakai .Jasa telepon unty

meningkatkan. efisiensi

pulsa telepon.

ban Tugas
dapat
la  pihak
1k - dapat

emakaian
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